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A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan missi suatu risalah sangat berhubungan atau bertalian erat padsa
kedekatan sang juru penvampar nisalah dengan ummat vang secdang dihadapinya,
Pembawa rizalah vang lahir dari suatu hingkungan tertentu, sudah pasti dapat
memahami dengan sempurna lorong-larong dan liku-liku kebodohan vang sedang
menyelimuti ummatnya. Dia (pembawa risalah) teramat paham dan mengerti keadaan
Jiwa ummatnya serta strategi vang harus dipergunakan dalam membimiing mercka.
Hal ini, suatu poin tersendini bag penyampai risalah dalam rangka membuka jiwa
masyatakatye. Ruzendapalmenernid afariibajaran dariindigiimbihpetanjitk digikangnsa.ac.id
pembawa nsalah. Komunikasi diantara kedua belah pihak {pembawa nsalah dan
ummatnya) dengan satu bahasa merupakan lambang kesamaan komunitas sosial
dalam segala bentuknya. Dalam hal ini Allah swi, sangatl indah melukiskan peran

kerasulan Muhammad saw. dalam Al-Qur'an surat Ibrahim yang berbunyi,

.-JJ-*JL’:.:-_.-'..-' LI P R o % L T ) AL et

gaselis . Aprgply o B Loas Jb e wa 3 OLLSY Yol
e oo Bl b St Dbl e o bl f e
_pj-"".-' »F R

(.;!-—ll #J.J'u
” v
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menvesatkan siapa vang Dia Kehendaki, dan memberi
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petunjuk  kepada siapa vang dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha
houasa lagi Maha Bijaksana™ I

Kalau tujuan risalah untuk memberi penjelasan. maka harus disampaikan
menurut bahasa yang berlaku dalam masvarakat tempat rasul tersebut diutus, Bahkan
bahasa it mempunyai arti vang lebih luas lagi, jadi bukan hanya sekedar rangkaian
abjad dan huruf . Sebab setiap zaman atauw masa suatu ummat menyusun pikirannya
dalam bentuk atau pola tertentu (dalam hal ini adalah bahasa). Risalah Tuhan vang
karena bersifat universal dapat diungkapkan dalam berbagar bentuk dan dapat berlaku
untuk semua tingkat manusia dan karenanya harus dijelaskan kepada masing-masing
komunitas. Dan ity sesuai dengan kemampuan masyarakat yang akan menerimanyva
Al-Quran yang mulia diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. hin Abdillah dan
bangsa Arab dengan berbahasa Arab yang jelas. Sebagaimana Allah swi. Berfirman

dafam surat al-Syu’ara vang berbunyi:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artmya: “Dia (Al-Qur’an) dibawa turun aleh ar-rub al-amin (Jibril) ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang dmntara Orang-orang yang
memben peringatan dengan bahasa Arab vang jelas” "

-J‘

Al-Qur'an  diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-angsur
dengan perantaraan malaikat Jibril, vailu malaikat vang bertugas membawa wahyu

kepada para rasul. Al-Quran ity ditanamkan ke dalam hati Muhammad saw,

' Departemen Agama RI, 45O oy deam terfematiena, Edisi Baru (Semarang @ ©V Al

Wa'ah. 1993), 179
“Thic_ B87-588
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maksudnya ialah Nabi Mubammad saw, dapat memahami betul ani dan maksud Al-

Qur'an ' Kemudian pemahaman Nabi Muhammad saw. tersebut ditransformasikan

kepada para sahabat vang kemudian pengetahuan vang mereka dapatkan dan MNabi
Muhammad saw, ditranstormasikan lagi kegenerasi benkutnya sampar saat 1mi,
Fenomena i merupakan tuntutan sosial bagl keberhasilan dalam menyebarkan
risalah Islam. Dan saat vu bahasa Arab memadi satu baman dan eksistens dan
menjadi alat atau media komunikasi dalam penyampaian risalah Islamiyvah,

Fenomena lain, Al-Qur'an vang mula diturunkan kepada Nabn Muhammad
saw. bin Abdillah dengan memakal bahasa Arab yang fasih, dan ini untuk
membuktikan keagungan mu’jizat bagi kerasolan Muhammad saw. serta melemahkan
kemampuan manusia dan jin dalam mendatangkan semizal Al-Qurian walaupun
hanva sebagaian dari avat-ayainya.’

Sebagaimana Allah swi. berfirman dalam surat al-Isra” vang berbunyi;

-":..!"--".-—'_l,,.l

_'-'J”i Ay A r..l";"""--' IJ: il ™ EI "'-" T"’"
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H_u!' ‘,a-_-....
Artinva: “Katakanlah® Sesunggubnya jka manusia dan jin  berkumpul unluL
membuat vang serupa dengan Al-Qur’an ini niscaya mereka tidak dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lainnya™’

Missi kerasulan Muhammad saw. adalah kepada seluruh umat manusia dan

bukan terbatas kepada masyarakat Arab saja. Berbeda dengan rasul-rasul sebelumnya

' Departemen Agama RL ARCnr o dwe Tafsiema, (Yogyvakara: Dang Bhakii Wakaf), juz

Wi, 167
*Khalid ‘Abd  Al-Rahman al-*Ak, i al-Tafir  wa Oowaidfmbe, (Beirut: Dar al-

Mafais, 1999, oot 11, 46
* Depag RI, ap. cir, 437
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Misst kerasulan Muhammad saw. adalah kepada selurub umat manusia dan
bukan terbatas kepada masyarakat Arab saja. Berbeda dengan rasul-rasul sebelumnya
vang hanva ditus kepada kaumnya. Hal ini juga diterangkan dalam Al-Qur’an bukan

hanya disatu tempat, antara lain Allah swt, berfirman dalam surat al-“Araf vang

berbunyi;
- -
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Artinva! “Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada
semua, vaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada
Tuhan selain Dia, vang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah
kamu kepada Allsh dan rasul-Mya, nabi yang ummi yang beriman kepada
Allah dan kf:pada kahmat-kalimat-Nya dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk”.”

digilib.UiDataAt At GUSabE SAIRN Swd 2] B Rt it gﬁtgglﬁ)ﬂmnﬁ%lac .id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: “Dan Kami tidak mcngutus kamu [Muhammad} melainkan kepada umat
manusia  seluruhnya  sebagai pcmbawa berita 5_.,e1nh1ra dan pemben
peringatan, telapn kebanyakan manusia tdak mengetahui™.’

Karena kerasulan Muhammad saw. untuk seluruh manusia, dan bertugas
sebaga pembawa berita gembira bagi orang vang mau menerima seruannyva dan
pembawa peringatan bagi orang vang membangkangnya. Dan risalah vang dibawa

oleh Muhammad saw, bin Abdillah untuk selamanva (han kiamat).

Tk, 247.
"Ihiel, GBR
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Sehingga dari ity para pengikut beliau meneruskan tugas dalam menvebarkan
risalah Islam. Semangat ingin menvebarkan risalah Islamivah inilah vang menjadi
salah satu faktor munculnva benih-benih negara Islam pun fumbuh di jazirah Arab,
dan tidak diragukan lagi bahasa yang dapat menggambarkan watak dan pandangan
bangsa yang menggunakannva: Oleh karena nu, sebuah bahiasa ity akan hidup dengan
kehidupan ummat (pemakainya) dan akan mali dengan kematian ummatnya juga
Dengan demikian, maka kelahiran negara Islam seperti ini merupakan kehidupan pula
bagi bahasa Arab

Al-Qur'an adalah kalamullah vang diturunkan kepada Mubammad saw. bin
Abdillah melalu peramaraan malaikat Jibril, sedangkan Islam merupakan agama
Allah swt, Yang harus discbarluaskan keseluruh dunia dan menjadi kewajiban bag
penganuinya untuk menvebarkan. Pengetahuan tentang pokok-pokok dan dasar-dasar
digilib.uinsa.ac.id dlgl|lb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ajaran  Islam ndak akan tercapai, kecuali jika AlQuran itu difahami dengan
bahasanya (Arab) Maka arus penaklukan lIslam pun mengembang  dan tersebar
kepada bahasa-bahasa masvarakat “ajam.

Selain itu Al-Qurian di celah-celahnya mengandung rahasia-rahasia vang
sukar dan tidak dapat diganti oleh ungkapan-ungkapan dalam bahasa selain bahasa
Arab (ajam) Diantara contohnva Allah swt., berfirman dalam swrat Yasin yang
berbunyi;

2 .a-..r""-"a""fh* S S e

e b (58 o S S U
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pendapat umum bahwa Al-Clur'an sebagai mu'jizat dan segi lafadz dan maknanyva
schaligus. Sehingga merupakan suatu hal yang dianggap tidak mungkin terjadi, jika
Al-Qur'an diterjemahkan dengan bahasa selain bahasa aslinva { Arab), ' Di samping

itw Al-Qur'an merupakan  kitab vang dapat memberikan petunjuk, dan untuk
memperoleh petunjuk vang ada dalam  Al-Qur’an harus digali dan dicermati secara

mendalam agar dapat memben pemahaman terhadap semua komunitas muslhim

Oleh karena itu, penulis mencoba mengangkat permasalaban ini ke dalam
sebuah skripsi dengan judul @ “Prodlem Penerjematian Al-Cur ‘an Ke Dafam Bahase

Afam ",

- Batasan Masalah
Agar dalam pembahasan skripsi i tidak tegjadi pembiasan, maka kami akan
digititberikema pihyelatin. (dan obatashnl| mlibalih seang | Akain | iicatitand sdtbsligiibdaw sa.ac.id
ielasannva sebagai berikut;

Problem adalah serangkaian masalah vang mungkin timbul disekitar

ahasan lentang  tapamah Al-Qur'an ke dalam bahasa *ajam. Permasalahan

amt terutama vang berkaitan dengan 'jaz Al-Qur'an dari sepi lafadz dan

anva (muatan vang dikandung oleh sebuah lafadz).
Tarjamah Al-Qur’an vang dimaksud dalam tulisan ini adalah memindahkan

wa asli Al-Qur'an ke dalam bahasa ‘mjam (bahasa Arab vang tidak baik dan

" Kamal Musa Dan Ali Dakhruj, Kavia Mafam al-Ouran | Divasah fi al-Macdzaiib al-
i et wer fitifefefacdia, { Bearat: Dar al-Mahrusah, 19923, 134
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bahasa non-Arab) vang kemudian mencetak hasil terjemahan ini ke dalam beberapa
naskah agar dapat dibaca oleh orang vang tidak dapat mengert atau memahami
bahasa Arab. Sehingea 1a dapat memahar maksud kitab  Allah ini dengan
perantaraan tenemah, dan terjemahan vang dimaksud disim adalah tarjamah secara
harfivah dan maknawsyah.

Sedangkan vang dimaksud dengan bahasa “ajam disini adalah bahasa tulisan
vang dipunakan masvarakal non Arab sebagai media untuk berkomunikasi dalam
berbaga1 keilmuan, dan dafam hal im mungkin ndak ada ketemiuan harus bahasa
tertentu. Sehingga bisa terjemahan dalam bahasa Inggris, Prancis, Indonesia serta

bahasa non Arab lainnva

C. Rumusan Masalah
Dar uralan batasan masalah o atas, akhimya kami mengambil dua
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
permasalahan yang harus dituntaskan yvaitu,

. Apakah Al-Qur'an  boleh  diterpemabkan kedalam bahasa ‘ajam  atau

sebaliknva umat "ajam seyogvanya belajar bahasa Arab?

I

. Apakah uvsaha penerjemahan Al-Qur’an kedalam bahasa ‘ajam tidak berlawanan
dengan kemu'jizatan Al-Qur’an 7

Terjemah Al-Qur’an macam apakah vang boleh untuk direalisasikan apar proses

Lak

penyebaran nsalah Islamivah tetap berjalan lancar ?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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D. Tujuan Penclitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, antara lain;
1. Untuk mendisknpsikan tentang beleh tidaknva upaya penerjemahan Al-Qur’an

kedalam bahasa “ajam.

I

Agar dapat mengetahu, apakah dalam terjemahan Al-Qur'an menafikan aspek
kemukjizatannva.
3. Untuk menemukan model terjemahan Al-Qur’an vang baik dan tepat, selingea

dapat memmimahsir tinghat kesalahannya,

E. Penegasan Judul
Tudul skripst im akan ditegaskan agar permasalahan vang ditimbulkan dapat
tertingkat oleh judul vang ada, Adapun penegasannya antara lain;

Problem . Soal: masalah: perkara sulit; persoalan "
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penerjemahan © Pengaliban amanat antar bahasa dalam tataran gramatikal dan
leksikal dengan maksud, efek, atau ujud vang sedapat mungkin tetap
dipertzhankan. ™

Al-Cur’an - Kalam Allah swi , vang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul dengan peramtaraan

malaikat Jibril ditulis dalam mushaf-mushaf vang sampai kepada kita

“ Pius A Partanto dan M Dahlan Al-Barry, KAMUS BMAIAH POPULER, (Surabaya;

ARKOLA, 1), 626
" Hanmuri Kridalaksann. Komes Lingweisrik, Edisi Tiga, (Jakana: PT, Gramedia Pustaka

Ltama, 1993), 162
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secara mutawailr , dipandang 1hadah bagi yvang membacanva diawali

dengan surat al-Fanhah dan ditutup dengan surat an-Mas."’

Bahasa “Ajam  © bahasa selmin bahasa Arab dan dapat juga diartikan bahasa Arab
vang tidak baik "

F. Methode Pembahasan

Penulisan skripst ini, dalam pembahasan penulis mengeunakan diskripuf
analins, vanu suatu pembahasan vang dalam membahas suatu permasalahan tetap
mengikutsertakan pendapat-pendapat ulama® terdahulu vang tetap dianggap relevan,
Sekumpulan pendapat ulama’ tersebut kemudian dianahisa secara cermat sampai
mendapatkan suatu kesimpulan vang akurat dan data-data vang ada.

Dalam skripsi kah imi penelitiannya bersifat riset kepustakaan (Library

Hesearch) atau dokumentasi, vakni suatu penclitian vang mehtt dan literatur-literatur

B Sl SRR ngeRc el g R aid gl 2

Adapun sumber data vang dipergunakan antara lain,

1, Mabahits fi *Ulwm al-Qur’an, karva Manna® Khalil al-Qattan

I

Al-Tibvan fi *Ulum al-Qur’an, karva Muhammad *Ali al-Shabuni
3. Al-ltgan fi *Ulum al-Qur’an, karva Jalaluddin al-Svavuth
4. Manahil al-*Irfan fi *Ulum al-Qur’an. karva Muhammad Abd. Al-Adzim

al-Zargam

7 Muhammad ‘Ali al-Shabuni, A-Tibvan fi 'Em AlCnran, Terl. Moch. Khudon Umar dan
Moh. Matsom, HL.5. (Bawdunag Al-Sdaacif, 1996), 18
" Ibrahim Madkur, et All, 4f-Adn famr di-Wasith, (Kairo; tp, 1972), ihid 11, cet 11, 376
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5 Al-Tafsir wa al-Mufassirun, karva Muhammad Husein al-Dzahab

6. Ushul al-Tafsir wa Qawaidhuby, karva Abd Ratman al-" Akk

7. Kavfa Wafham al-Qur'an; Dirasah fi al-Madzahib  al-Tafsirivah wa
Ittijahatubha, karya Kamal Musa dan “All Dakhra)

8 Al-Muwafagat fi Ushul al-Syan’ah, karva Abu Ishag al-Svatibi

9, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, karva Depariemen Agama R1

10, The Holy Qur'an: Text, Translation and Commentary, karva Abdullah Yusafl

“Alr

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam melakukan pembahasan, maka dalam skripsi ini
kami membagi menjadi lima bab, yaitu,

ol bl Ui n s aPendilililitih, Wase anencilaifb latas betakinggiidsalat batasd nomasalabo sa ac.id
rumusan  masalah, tujuan penelitian, penegasan  judul, methode
pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab 1l : Pembahasan umum tentang tanamah Al-Qur'an ke dalam bahasa “ajam
mencakup pembahasan lentang pengertian tarjamah dan “ajam, macam-
macam tarjamah Al-Quran. syarat-syarat terjemahan, pembahasan
tentang kemukjizatan al-Qur’an, dan unsur-unsur pokok mukjizat

Bah 111 : Perspektif Ulama® tentang tarjamah Al-Qur'an kedalam bahasa “ajam,

mencakup tarjamah dan distorst ijaz Al-Qur'an dari segi lafadz dan
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maknanya, argumentasi dan segi kepentingan tanamah Al-Qurian ke
dalam bahasa *ajam serta pandangan ulama’ wentang tarjamah Al-Cur"an

Bab 1V - Refleksi kritis terhadap tarjamah Al-Qur'an kedalam bahasa “ajam
mencakup sumbangan tarjamah terhadap pemahaman Al-Cur an, bahasa
Arab sebagai bahasa al-Qur'an dan Efektifitas tarjamah Al-Qur'an
sebagai media dalam memahami kandungan Al-CQur’an

Bab WV : Kesimpulan dan saran-saran
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BAB 11
PEMBAHASAN UMUM TENTANG TARJAMAH AL-QUR’AN

KE DALAM BAHASA *AJAM

A. Pengertian Tarjamah Dan ‘Ajam

Untuk membentuk definisi tentang tarjamah, kita dapar membedakannya
dari dua sudut pandang (pengertian). Perrama pengertian secara etimologi

{bahasa). tarjamah adalah berasal dari bahasa Arab vanu lafadz "L?:.;f!-;ata

tersebut kedudukannva scbagai masdar, vaitu dari i1l madhi ruba’i al-Mujarrad

Ea

i Hf"":" yang bentuk jadiannya sebagai berikut:

e
i ‘:"'JI"" ]fy_,.i.l"'.r'f-i"f# ‘-l,"f..’.r" 'r.nl"."'"r,.l" i"f"’*""i#‘},{r" R P
-

- dl}I_ ,_-'_ o i|||I.. ar & _, = -
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4 . I_._Pu-ll
Muhammad bin Shalih al-'Ushamaini menawarkan arti tarjamah secara

etimalogi adalah
1 L} <11 A il -
,i]._afgll_, i_:.l.:....,d| [:":'_J“ ,_:,ll.m t_,i.l-‘- uullllﬂ'.l
"Menetapkan atas suatu makna yang mampu membenikan keterangan dan

kejelasan™  Ada fungsi atau tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan

penerjemahan, yaitu dapat memahami kalimat atau pembicaraan vang sebelumnya

' Muhammad Ma'shum bin Ali, Al-Amisifah al-Toaxifivah, (Surabaya: Maktabah as-

Evatkh Salim Xabhan, 19657, &
© Mubammad bin Shalih al-‘Ushamaini, Lsnd ff al-Tafer, (Al-Mamlakah Al-Arabiyvah:

Dar tbn al-Davvim |, 1989 et 1. 31
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memakat bahasa vang tdak dipahami dialihkan dengan memakai bahasa vang
mudah dipahami.

Dart beberapa pengertian vang ada kami cenderung dengan  yang
ditawarkan oleh al-'Ushamaini dan juga ungkapan al-Zamaksvari dalam kiab
Asas  al-Balghah  vang di kunb al-Zargani berbunyi “Setiap apa vang
diterjemahkan dari sesuatu keadaan dengan bahasa lain maka ity merupakan
tni’simnnya"."

Kedua secara terminologi  (istilah) pengertian tarjamah ada beberapa
pendapat yang ditawarkan oleh para ulama, tawaran ulama mengenai arti tarjamah
secara terminologi antara lain:

I. Muhammad bin Shalih al-‘Ushamaini dalam kitab Usul fi at-Tafsir
mengaiakan tarjamah secara istilah adalah

R o | oW
digilib.uinsa.ac.id digilib. um‘s%"’bﬁ"%@%g&f% gp _@uﬁﬂf,}kﬁ’lﬁ@”‘lb uinsa.ac.id

“Menerangkan suatu kalam (pembicaraan) dengan mengunakan hahasa vang
lain™.  Penggambaran  dari sebuah  kalimat  diekspresikan dengan
menggunakan bahasa  vang mudah dipahami oleh para pendengar atau

pembaca.

2. Muhammad Husein al-Dzahabi mmgajukan pengertian tarjamah adalah

-"_.J'a _l...#‘ =4 = L s _..-..-’.J"""

"ol La‘f'lu..i,_;.h LJ.;., g G o oS0

*Muhammad Abd. Al-Adzim al-Zargani, Ml “fefens ff Ul Al=Chier “aer, (Beitun; Dar
al-Fikr, tih}, juz 11,7091 10

* Al-"Ushamaini, op. eir, 31

"Muhammad Husein al-Dzahabi, Af- Tafsir wo af-Migfassirn, (Tk: Tp, 1976)juz [, cet.
i, 23
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“Mengahhkan atau memindahkan  suaty kalam {pembicaraan) dar suatu

bahasa ke bahasa vang lain tanpa menerangkan makna dan bahasa ash vang
diterjemahkan”,
- & :' # TP _', L &
L,E_}j'_ll -l..l!u n-lL..ll.,l . L.c-j }Ea "
“Menafsirkan suatu kalam (pembicaraan dengan mcnv:ranl_han mak:-:ud vang
terkandung didatamnva dengan menggunakan bahasa vang lain™,
3. Muhammad Al al-Shabuni mengatakan tanamah secara terminolog

adalah

> -
h-..- ':-'. "":.r-"‘ Loy Tra ..!,..- ":""g.-l"-'"'_.-.-r._.f Tierires

P el b lonl ol A R D o

R T o _ 1.,. = ,_.l " P -
_,uﬂn d}uﬂadmﬁﬂw &u & il ol
e - _...--_.,..-l are . "' PR L

N a..?-a.'-’l nMJ..::.P-J_,, _I,;;-H '5: ;..r-_'.ﬂ'.-'l:.'l_}:

digilib. Uivkaranddhitigili bakiaose . Ad-Quat giti hei rbschasai b giiie iokanchakisi ghlibbuinsa.ac.id
dan mencetak terjemahan ini ke dalam beberapa naskah agar dapat ditelaah
oleh orang vang tidak mengerti dengan bahasa Arab (bahasa Al-Cur'an)
sehingea ia bisa memahami maksud kitab Allah SWT dengan perantaraan

terjemah”

4, Muhammad Abd al-Adzim al-Dzargami dalam karyanya mengatakan

bahwa pengertian tarjamah secara terminolog adalah

* Ihid.
" Mubammad “ Al al-Shabuni, A-Tibvan Fi Diwm Al-Cur ‘an, (Jakara: Dinamika Berkah

Lijama, 19854 cen [ 210
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B e L b
A TR

vy ! ;mﬁ’&t Ak
“Menvampaikan kalam (pembicaradn) kepada orang vang belum p&fr!ah

menerimanva’ .

o L
, 49. UJL-..,L L
“Menafsirkan kalam (pembicaraan) denkan memakai bahasa kalam itu
senditi”
Dralam hal ini dapat diambil sebagai contoh sahabat lbn Abbas yang dikenal
sehagar ‘Turjuman Al-Qur’an’{ penjelas maksud Al-Clur’an),

s _...-_.-J_.,,.-a_, B -
-..-L)'S':! o
LF

“Menafsirkan kalam (pembicaraan) dengan memnkat bahasa svelam bahasa

- r -
katam i1ty sendin™.

% l,.rr .o J".-",, P
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d-l.gﬁﬁb ar.t"d,‘ht%? I'.j"ﬂlnsa ac.id
“Mengalthkan suaty kalimat (pembicaraan) dan suatu bahasa kedalam

bahasa lain™,

Dari ke-empat pendapat tentang pengertian tarjamah yang telah disebutkan
diatas, dapatlah diketahui bahwa kata tarjamah dalam tuturan bahasa Arab
meliputi berbagai ma'na. Bahkan pengertian kata tarjamah ini sering dikaitkan
dengan situasi dimana kata tersebut divcapkan, Namun secara umum (*Urf)

dapatlah kiranya dimaklumi bahwa tarjamah yaitu memindahkan suatu kalimat

*Al-Zargani, fec, Cir, 109
* thid

Wrkid 119

11 _’.IE'.I'J'II
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{pembicaraan) dari suatu bahasa ke dalam bahasa yang lam dan mengunghapkan
suatu pengertian dengan bahasa vang lain atau ungkapan makna dan bahasa
tertentu kedalam bahasa lain vang sesuai dengan maksud vang terkandung dalam
bahasa tersebut.

Makna disini adalah kejelasan arli vang terlihat dipermukaan teks juga
vang masih tersimpan  dibalik teks tersebut. Uniuk 1ty seorang penerjemah harus
memperhatikan teks vang diterjemahkan, baik dari seg isi dan ragam bahasanya
Seorang peneriemah berlaku lavaknya melepas sebuah baju dengan mengganti
dan memakai baju vang lain. Adanva pengeambaran makna kalimat dalam hahasa
terlemtu dengan bahasa lain namun maksud dan tujuan kalimat tersebut ietap
terpenuhi.

Dengan demikian untuk  pedoman langkah operasional kami ada
kecenderungan untuk memakai pengertian yang ditawarkan oleh al-Zargam pada

digiifinikskengd ottibal-Daatabiopadlipomtes beduedyaity. mmesatsirkan isgbyalinsa ac.id
kalimat dengan bahasa selain bahasa ashinya, Hal ini kami yakini sesum dengan
apa yang terjadi pada kitab-kitab teriemahan, sebab dalam setiap penerjemahan

secara pasti unsur menjelaskan tidak dapet ditindari oleh seorang penerjemah.

B. Pengertian *Ajam
‘Ajam ialah selain bangsa Arab, Abu Ishag mengatakan bahwa pengertian

‘ajam adalah orang yang udak fasih dan kurang terang pembicaraannya akan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bahasa Arab meskipun mereka keturunan Arab. '~ Apalagi bagi mereka vang tidak

memahami dan mengerts bahasa Arab (Al-Qur’an),

‘Ajam adalah selain bangsa Arab, baik ia berbicara dengan bahasa Arab
atau tidak serta dalam berbicara bahasa Arab tidak fasih. "' Dari dua pensertian
yang diambil dua kamus bahasa vang menurit  kami cukup memada imi, pada
intinya pengertian “ajam bermuara pada bangsa selain Arab sckaligus tentunya

mereka tidak memahami bahasa tersebut.

Sehingeza bahasa ‘ajam adafah bahasa selain bahasa Arab dan dapat juga
diaritkan dengan bahasa Arab vang tidak batk (nidak teratur). Bahasa komunikas
vang tidak mengandung segi balaghah dan nilai sastra sama sekali
C. Macam-macam Tarjamah Al-Qur’an

Penerjemahan Al-Qur'an (bahasa Arab) kedalam bahasa lain vang dapat
dipahami oleh masvarakal memang sangat dibutuhkan. Namun tidaklah mudah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

untuk mengerjakan terjemahan dani satu bahasa ke bahasa lain, demikian pula
halnya dengan menerjemahkan suatu pernyataan apalagi vang ditagamahkan
adalah kitab suci Al-Qurtan. Untuk itu harus ada upaya pemahaman yang
mendalam terhadap makna, lafadz serta tujuan bahasa vang sedang kita
tarjamahkan, Begitu juga halnya dengan keberadaan Al-Qur'an agar kandungan
dan tujuan-tujuannyva dapat dipahami.

Adapun tarjamah ada dua macam, vaitu, Fertama; Tarjamah Harfiyah

adalah mengalihkan lafadz-lafadz vang serupa dari satu bahasa kedalam bahasa

2jamaluddin Muhammad ibn Mukarram  al-Anshar (ibn Mandzur), Lism af-Arab, (tk
Dar af-Misrivah,tt), juz, XV, 279 )
13 Iheahim Madkur, et AlL, Al fanr od-Wasioh, (Kairo: tp, 1972), jilid 11, cer 11, 576
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vang lain sedemikian rupa vang akhirnva ada kesesuatan dalam susunan bahasa
vang diterjemahkan dengan bahasa aslinva.” Dalam tarjamah versi ini harus
menjaga semua makna vang ada dalam bahasa asal. demmkian pendapai al-
Dzshabi " Namun pada kenvataannya hal tersebut sulnt untuk dipenuhl mengingat
bahasa Arab dapat diungkapkan secara lebih singkat namun padat akan makna
jika dibandingkan dengan bahasa yang lainnya,  Sehingpa yvang ada dalam
tarjamah secara harfiyah tidak memperhatikan susunan makna dan kekhususan
kebalaghahan (gaya bahasa) sehingga dapat mengurang dan mengganty susunan
Al-Qur'an.

Secara riil nampak kurang sesuai jika Al-Qurian diterjemahkan secara
harfivah (lafdzivah). Karena salah satu aspek kemu jizatan Al-Qurian terletak
pada bahasa Arab (lafadz dan makna). Jika bahasanya berubah maka secara
otomatis aspek kemu jizatannya akan hilang, dengan adanya penggantian bahasa.

e Forpaimah TalSiyal o jamah i pad Giya it dikenan <221

dengan istilah tarjamah maknawiyah vaitu menjelaskan makna pembicaraan atau
tulisan dengan bahasa lain tanpa harus terikat dengan tertib bahasa asal serla
sudah tidak ada perhatian pada susunan kalimat dari bahasa asalnya. " Adapun
Maksud dalam tarjamah tafsinyah im sebenarnya murni sebagai penafsiran atau
penjelasan  dengan  memakai bahasa Jain, Schab tidak adanva ikatan yang

mengharuskan kesesuaian dengan susuna kalimat bahasa aslinya.

14 panna” Khalil al-Qattan, Mobahits f e Al-Cnr an, ter. Mudzakin AS {Jakarta
[nter™usa , 199a) ced. D11, 443

" al-Dzahabi, foc. cit, 23
"epnfifiah Faridl dan Agus Syihabuddin,d A an @ Swmber Hikang Fadonn Peviomm

(Bandung. Pustaka, 1989), 307 | al-Qatian, foc. cit, 443 al-Dizahabi, o, cff, 24
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Dalam tarjamah tatsinyah, penegemah hanya berpedoman dan bahasa
asal, Kemudian dia berusaha memahaminya dengan dilanjutkan pengekspresian
kedalam bahasa lain vang dianggap sesuai dengan maksod dan kehendak pemaka
bahasa asal tanpa harus ada pemaksaan dalam membahas setiap suku kata atau
kalimat.

Manna® Khahil al-Qatan membedakan antara tarjamah secara tafsinyah
dengan tarjamah sccara maknawivah, sebab dalam tarjamah secara maknawiyah
terkesan seakan-akan penerjemah  telah mengaminl makna-makna Al-Quran
dengan berbagai aspeknva dan memindahkannya kedalam bahasa selain bahasa
Arab. Adapun dalam tarjamah tafsiriyah vang ada hanyalah mensyaralm dan
menjelaskan makna Al-Qur'an dengan bahasa lain."”

Dengan demikian tarjamah tafsirivah merupakan terjemahan yang terbatas
pada pemahaman vang dihasilkan oleh secorang penerjemah dan tentunya tidak

digilib.uinsa;acid digilb N2 lok diciliRg danind eles dutikpat (At sy aikiapuinsa.ac.id
jika tarjamah maknawiyah harus terpenuhi semua makna pokok dan makna
tsanawinya dan ini adalah sesuaty yang sangat mustahil untuk dilakukan oleh
seorang penerjemnah.

Dibawah ini merupakan contoh dari hasil werjemahan Al-Clur’an surat al-

Fatihah kedalam beberapa bahasa “ajam. Sample tersebut adalah:

T al-Oartan, op. cii, 447
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I, Terjemah kedalam bahasa Indonesia

* p Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagn Maha
Penvavang.
b. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
¢. Maha Pemurah lagi Maha Penyavani.
d. Yang menguasai hari pembalasan.
¢. Hanva kepada Engkaulsh kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan.

T Tumpukilah kami jalan vang lurus.
£ (vaiu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan mikmat

kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkar dan bukan (pula

jalan) mereka yang sesat """

2. Terjemah kedalam bahasa Inggnis

“a In the name of God, Most Gracious, Most Merciful.
digilib. ubn Praice el ipilnd, tve Ghatisdigippd fustaiosood the Xorks ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Most Garcious, Most Merciful.
d. Master of the Day of Judgment
e Thee do We worship, and thine aid we seek.

f, Show us the straight way.
g. The way of those on whom thou hast l:-esl.nwc:d thy Grace, Those whose

{protion) 15 not wrath, and who go not asiray.”

3. Terjemah Kedalam Bahasa Prancis

“a Louange & Dieu, maitre de |'umivers,

b. Le clement, Le Misericordieux.

¢. Souverain au jour de 1a retribution.

d. (est toi que nous adorons, C'est topi don’t nous implorons le secours.

e. Dirige- nous dans le sentier droit.

"Departemen Agama RL A&Cur an Dav Terjemabmia, Edisi Baru (Zemarang: OV, Al-
W'a'ah, 1993), 56 .
B II}:Hu"nh Yusuf ‘Ali, The Holy Cre'an: Texs, Transtation and Canmmentary, (Qatar:
Khalil al-Rawaf, 19467, 14-15
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I Dxans le sentier de ceux que i as comles de tes bienfaits.

g Nous pas de ceux qui ont encouru 1 colere, ni de ceux qui 8'egarent, ™
4. Terpjemah kedalam bahasa ltal

“a Lode a Do, Clemente, Misericordioso,

b, Clemente, Misericordioso.

¢ Re del gomo del guidizio

d. Te adioriamo e a 1e chicdiamo amto,

&, Dhrigiei Sulla via retta.

f. Via dicoloro, ar quali tu hai accordato grazie,

2. Sui quali non cade ira {de parre tua), ¢ che non sono in errore” !
D. Syarat-syarat Terjemahan
Aktifitas penerjemahan, lebih-lebih menerjemahkan kitab sue (Al-Qur’an)
vang nota bene berbahasa Arab kedalam bahasa "ajam bukanlah pekerjaan vang
mudah. Dalam hasil terjemahan tersebut harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut,
1. Hendaknva hasil terjemahan dapat memenubi semua pengertian dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
maksud dari bahasa asal dengan benar.

]
'

Susunan bahasa terjemahan bersifat bebas, namun memungkinkan untuk

dapat dituangkan kembah dalam bahasa aslinva dengan benar meskipun

tanpa melihat kepada bahasa ashinya tersebut.

3, Kosa kata dalam bahasa terjemahan harus sama dengan kosa kata dalam
bahasa aslinva

4. Adanva persamaan antara kedua bahasa terjemahan tersebut mengenai kata

ganti dan kata penghubung vang menghubungkan kosa kata-kosa kata untuk

W pramal Musa dan Ali Dakhraj, Keyfo Naffam Ai-Clar ‘an: Eirasal fi al-Madzafih ol-
Terfsiriyoh wa fiifaiaenda, (Beirut: Dar al-Mahrusah, 19923, 159
* 1bid. 158160
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menyusun kabmat, sehingga lahirlah sebuah  konstruks: kalimal vang

el

Sempuma.
5 Penerjemahan harus sesuar antara konteks bahasa asal dengan konteks

bahasa terjemahan

Dalam dafiar persvaratan hasil terjemaban 1m kalau dicermati hanva
memfokuskan pada terpenubinya makna vang terkandung dalam ayat Al-

Chur'an dan kurang begitu melindungi potensi kemukjizatan secara kebahasaan,

E. Pembahasan Tentang Kemu'jizatan Al-Qur'an

Al<Qur'an memiliki susunan kalimat vang indah dan khas, serta belum ada
subuah kitab suci vang menvamainya pada saat Kuab tersebut diturunkan. la
merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW yang abadi, hujjahnya begitu mantab

sehingea dengan mudah tersebar diseluruh penjuru dunia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib uEi!nsa.ac.id
Kata mukjizat terambil dari kata bahasa Arab* jeei “yang berarhi tela

melemahkan atau memnjadikan tidak t14|1:m1|'.:uu.23 Dapat juga menyandarkan
kelemahan kepada orang lain, sebab mu'jizat merupakan suatu yang berientangan

dengan kebiasaan (adat) ~ Kejadian tersebut benar-benar ada dan dianggap sangat

luar biasa serla begitu menakjubkan bagi siapa saja yang menyaksikannya, yang

2 Thameem Ushama, Mefodologt Tafsir  Al-Owron: Kaplan Keis, Obpektif den
Komprhemsif (lakanta: Riora, 2001), 103, al-Shabuni, op. ert, 227, Miftah dan Syihabuddin, op, oie
307 .

2 Ouraish Shihab, Mickjizat Alur ‘an: Disigon dart segy ke batasen, fsyarar Hinviah
e Perherisoan Chaid {Bandung: Mizan, 2001) cet 1X, 23

* Al-Shabuni, ap. eir,, 103
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- pada saat teradinya peristiva tersebul belum pernah tenjadi. Dengan demikian
mukjizat haruslah sesuatu vang luar bissa denpan disertai scbuah tantangan dan
vang disntang tdak dapat memenubinya (lemah untuk mendatangkan vang
Sejems ),

Al-Qurtan al-Karim  digunakan Nabi Muhammad SAW untuk menantang
orang-orang Arab pada saat itu. Akan tetapi orang-orang vang ditantang tersebut
tidak mampu menandinginva, padahal masvarakat Arab pada saat it telah
mencapal puncak kesusastraan dalam bahasa™ Ini tak lain karena Al-Our’an
bukan kalam manusia, melainkan wahyu dan Allah sebagai hujjah kerasulan

Muhammad s.aw.
1. LUnsur-unsur pokok sebuah Mukjizat

Sesuatu dapat dikatakan sebagar sebuah mukjizat harus memenuhs

digiIib.ﬁﬁ%f%ﬁ&ﬁ%ﬁl%ﬁfﬁs@gcﬁd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. peristiwa vang terjadi harus luar biasa, artinya kejadian tersebut berada
diluar jangkauan sebab dan akibat vang dapat diketahui secara umum

b. Peristiwanva dilontarkan atau dilakukan oleh sesorang vang mengaku
sehapal utusan Tuhan

¢ Mengandung tantangan terhadap siapa saja yang meragukan kenabian

atau kerasulannya,

* Al-Qattan, op. cir, 371

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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menceba untuk melayvanimya =
2. Kadar kemukjizatan Al-Qur'an
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kadar kemukjizatan

Al-Qur'an. Adapun pendapat mercka antara lain ¢

a. Golongan Mu'tazilah  berpendapat bahwa kemukjizatan itu berkaitan
dengan  keseluruhan Al-Quran, bukean dengan sebagiannya atau satu
surah lengkap

Sebagaimana firman Allah SWT, surat al-Isra™ 88

& §
B gl L e _.;..” PR B E R

;:l'..-‘.::uyl.ly 1J.ﬂ.ll1 ll.h-ﬁ-:}.:q) Ih hk}ﬁ-uhllijwugl.:.n..hlujdg
G A )

Ln.,.lla mj&mh}]s’n.ll_,

JIETb- WHiac AR Seslh bl A iR Afalhsllelb I BeAGHbHIEIRK 221
membuat vang serupa Al-Quran im, mscaya mereka ndak akan
dapat membuat vang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mercka
menjadi pembantu bag sebagian yang lain™ &

b. Ulama™ lain berpendapat bahwa scbagian saja atau satu surah tidak
lengkap sudah mengandung mufjizat . berdasarkan firman Allah SWT,,

surat al-Thur:34

/o 1-_!..-" g P o ._:':ID-""

;.:M'I_JJIS;,'_,._'.-.B.,‘.-._AM'I_FU.:
s R LAV AP

84 Queaish Shihab, ap. cir, 24-23
"'"'D:p-an:m-l:n Ageama RE, opefr, 437
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Artnya: “Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat vane semisal Al

=

Cur'an, jika mercka orang-orang vang benar™ ™

c. Ada lagi pendapat bahwa kemu'jizatan Al-Quran cukup hanva satu ayal

lau satu surah meskipun pendek. Sebagaimana tantangan yvang diajukan
dalam Al-Curan sendin, vaiu surat Yunus 38

I
P g ¥ g I
& &5 P Jl-"".r"‘. oo ""*n-"" 'JJJI":,!" _l...l l'":

? . . : 1"- - :I,f""' G pa i il

P 4~ -
s |
)
e

Artinya: “Atau (patuetkah) mereka mengatakan, “Mubammad membuat-
buatnya”, katakanlah “(kalau benar vang kamu katakan itu),
maka cobalash datangkan sebuah surat seumpamanva dan

panggilah  siapa-siapa  yang dapat kamu pangeil  (untuk
membuatnya) selain Allah. Jika kamu orang-orang vang benar™ >
Adapun mengenai kadar manakah vang disebut mu'jizat, maka jika

ada seorang pencliti atau penvelidik vang obvektif dan mencari kebenara
digilib.uinsa.ac.id diggll?g.uinsa.ac.igﬂdl}gilib.uiﬁsa'.gac.i'cl digilib.uinsa.agl.id digiﬁE.Einsa.ac.id
vang sejati dengan memperhatikan Al-Qur'an dari sisi manapun niscava

akan merasa kagum terhadap kitab suci umat Isiam tersebut, ™

3. Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an

Berdasarkan klasisifikasi yang dilakukan oleh Manna" Khall al-Oattan
dalam  Mabafis 19 ‘wlom Al-Chr'on, aspek kemukjizatan Al-Qur'an dibagi
menjadi tiga bagian vaitu, kemukjizatan dan aspek bahasa, tasyri® dan isvarat

llmizh. Akan tetapi Dr. Mubammad Curaish Shihab menambahkan dengan azpek

raid | BaR
Fibid., 312
Mal-Cattan, ap. cfr, 378-379
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kemukjizatan  dan segi pembentaan hal-hal vang ghaib, dalam karvanya
“Mukjpizat Al-Qurian.”
Adapun keterangan masing-masing aspek kemukjizatan Al-Qur'an sebagai
berikut
a. Kemukjizatan Bahasa
Setiap  Mabi diutus dengan bekal mukjizat  vang berhubungan
dengan keahlian masvarakatnva. Suatu mukjizat dapat berfunesi jika aspek
vang dikemukakan dapat dimengerti oleh mercka vang ditantang. Al-
Qur'an sejak awal  telah bennteraks: dengan masyarakat Arab pada masa
Mabi Muhammad SAW., distus kepada masvarakal dengan sebuah
Leahhan dalam bidang bahasa dan sastra.
Masyarakat Ara yang hidup pada waktu Al-Curan diturunkan
adalah masyarakal vang paling mengetahui tentang seluk beluk, keunikan
digilib.uinsgaac- ich digiiRaaie 2 R R0l 0 Aiate - 6rihid g lHAn AR are CdgrPigilRekaNsa.ac.id
menolak Al-Qur'an dengan alasan pesan-pesan vang dibawa tidak sejalan
dengan adat istiadat yang telah ada secara turun temurun.,”

Para ahli bahasa Arab vang telah lama menekum bidang ini dengan
mengeubah puisi, prosa, perkatagn bijak vang semua itu tunduk pada
atyran bayan. Semua 1w diekspresikan dalam uslub vang memukau,

dengan gava bahasa vang hakiki dan majazi, imab serta jjaz. Namun ketika

"uraish, op. cir, 111-112
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dihadapkan  dengan Al-Quean, hasil karva  mercka dengan seketika
menjadi serpihan dihadapan uslub Al-Quran, ™

Setiap manusia vang memusatkan  seluruh perhatiannya terhadap
Al-Quran akan mendapatkan rahasia kemukpizatan dani aspek bahasanya
kemukjizatan tersebut terletak pada keteramuran bunvinya vang indah,
melalui nada  vang keluar dari bunvinva vang indah serta tidak
membosankan, melalu nada-nada vang keluar dan hurof-hurufnya. Hal i
ada ketika mendengar harakat dan sukunnya serta tanda-tanda vang
lainnva, sehingga tak pernah bosan untuk selalu mengdengarkannva

Pada akhirnya kemukjizatan it pun akan ditemukan dalam setiap
tafadz vang memenuhi hak setiap makna pada tempatnya. Serta Khitabnyva
selalu  sesusi dengan segala tingkat intelektualitas para pendengarnya.
Sehingua  masing-masing dari mercka merasa cocok dengan tingkatan

figibingggolt Jefh o oeid dulb neascld A dilibyinso o o
cerdik pandai,

Kemukjizatan Al-Qu'an  terletak pada ketinggian balaghah,
kandurigan badi’, terdapatl juga berbagai macam ilmu dan hikmah yang
begitu mendalam, vang semua itu sebenarnya bermuara pada aspek
pembuktian kebenaran Nabi Muohammad s.a.w., serta melemahkan orang
yang ingin menandimginya.

Namun pada umumnya para ulama’ melihat bahwa keunikan dan

keistimewaan Al-Qur'an dari segi kefasthan bahasa vang indah serta

" al-Cutian, ap. cif, 379380
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penempatan kalimat yang serasi. I semua pertama kali ditujukan kapada
masvarakat Arab vang terkenal dalam bidang sastra untuk dihadapi pada
AV abad vang lalw,

Untuk lebih jelasnva kami kutibkan penjelasan kemukjizatan Al-
Quran dan aspek bahasa dan karya Quraish shihab, dengan mengambil
penjelasan tentang susunan kalimat Al-Qur’an sebagm berikut;

I} Mada dan langgamnya

Ketika seseorang membaca Al-Qur'an, maka vang penama kali
bersentuhan  dengan telinga adala nada dan langgamnya Bacaannya
terdengar unik dalam rama dan ritmenyva  meskipun a bukan puisi atau
sya'it, Scbab huruf~huruf dar kata-Keta vang dipilih dapat melahirkan
keserasian bunyi sehingga dapat melahirkan rangkatan kalimat vang sangat
indah.  Untuk memperkuat dugaan ini kami hadirkan contoh surat al-

digilib.uinggmag d¢ ngﬂibaﬁi.:nga@g}@i(jigiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinva “Demi (malaikat-malaikat) vang mancabut (nyawa) dengan
keras. Dan (malaikat-malaikat) vang mencabut (nvawa) dengan
lemah-lembut, Dan (malaikat-malaikat) vang turun dan langit
dengan cepat. Dan (malaikat-malaikat) yang mendahulu dengan
kencang, Dan {malaikat-malaikat) vang mengatur urusan (duma),
(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada han ketika tiupan
pertama menggoncangkan alam. Tiupan pertama itu diringi oleh
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tupan kedua. Hati manusia pada waktu itu sangst takul
Pandangannya tunduk. {orang-orang kafir) berkata: “apakah
sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan
vang semula 77 Apakah {akan dibangkitkan juga)apabila kami
telah menjadi tlang-belulang vang hancur lumat 7. mereka
berkata. “Kalau demikian, itu adalah satu pengembalian vang
merugikan”, Sesungguhnya pengembalian iy hanvalah dengan
satu kali trupan saja. Maka dengan serta merta mercka hidup

)

kembah dipermukaan bumi” ™

Dalam avat diatas pada lima ayal pertama nada suara vang
dihasilkan bunyi nashab bemnada ningan semua namun kemudian begitu
memasuki avat ke-emam berubah bunyvi dengan dibaca ta’marbuthah
sehingga bunyinva bernada berat,

21 Sinzkat dan padat isi

Menvusun sebuah kalimat vang padat isi sesungguhnya tidak

mudah entuk dilakukan, apalagi dengan memaka kalimat yang sangat

pendek. Namun salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah kalimat singkat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

namun kandungan makna nya sangat padat, Contoh surat al-Bagarah - 212

yvaiu |,

i glarpdy ..-'Jf:"ll:"""
”_J-L.:--J.uu Puamdj_fd.ﬂll_,
o AT A =
Artinya “Dan  Allah membenkan rezeki kepada orang-orang vang

dikehendaki-Nya tanpa batas™ 4

“Depag R, ap e, 1019-1020
Bfbid., 51
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Aval i bisa bermakna amtara lain

2. Menjelaskan tentang perolehan reziki vang tidak sama.

b Mengeans bawah betapa luas kekavaan Allah swi

¢. Mengisvaratkan bahwa ada orang vang dianugerahi rezeki oleh

Allah dari sumber vang tak terduga
d. Allah melipatgandakan rezeki seseorang sampar tidak dapsat
dihitung jumlahnva, dan lain-lain.
3. Keindahan dan ketepatan maknanva.

Tidak mudah menjelaskan keindahan bahasa Al-CQuran, terutama
kepada orang vang tidak memiliki rasa bahasa Arab teriebih kepada
mereka vang tidak mengenti bahasa Arab. Akan tetapi M. Quraish Shihab
berupava menunjukkan keindahan bahasa dan ketepatan makna Al-Qur’an

dencan memberikan contoh perbandingan antara surat al-Zumar avat 71
digilib.uinsa.at.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsazac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berbunyi;
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Artinya“Dan  diantarlah  orang-orang  kafir ke neraka jahannam
berbondong-bondong, hingga ketika mereka sampai ke sana
dibuka pintunya, dan berkatalah kepada mereka para penjaganya,
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bukankah telah datang  kepada kamu rasul-rasul dari jenis kamu

sendiri, membacakan avat-avat Tuhan kalian... ™

Lalu bandingkan dengan avat 73 dalam surat vang sama. berbunyi;

ot -
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Artinva“Dan  diantaralah orang-orang  vang bertagwa kepada Tuhan
mereka ke surga hingga ketika mereka sampai ke sana dibuka

mintunva, dan berkatalah para penjaganya kepada mereka, salam
sejahtera  untuk kamu semua, berbahagialah dan masuklah

kesurga kekal abadi” ™
Dalam kedua avat tersebut Allah s w.i., menggambarkan dua
kelompok vang antagomis dengan memakar kalimat yang serupa kecuali
pada penvebutan nama kelompok, tempat dan juga ada sedikit
penambahan huruf wawu pada penyebutan keiompok vang masuk surga,
digi”b'uini%ﬁﬁ'i%jgﬁgﬁ'“r{isﬁﬁa‘%r.jﬁnﬂigiligeﬁmfzrﬁ:ﬁﬁ'iﬂa‘aiﬁiEEIH{'Hﬁﬁi?%%gi%%uﬁmsa'ac'id

neraka tidak diberi huruf wawu didepan kata *“furhar "

b, Kemu'jizatan Tasvn'

Manusia sebagai  mahluk  sosial  dalam  memenubln  segala
kebutuhannva masih  memerfukan orang lain. Untuk itu akhirnya ada
sebuah kerja sama diantara mereka, dan kerjasama yang dilakukan adalah

sebuah tuntutan sosial vang memang harus ada dalam sebuah peradaban

Y Depag BRI ap ¢rr, 756
bt
Quraish, e, off, 132-133
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manusia. Untuk menghindari teradinya hal-hal vang negatif dalam sebuah
kerjasama, maka harus ada sistem yvang mengatur perjalanan perkongsian
tersebut. Sehingga dengan im manusia mulai mengenal adanva aturan atau
sistem dan 1asyn” yang bertujuan tercapainya kebahagisan dirinya.

Al-Qur'an menjelaskan dan memisahkan jalan vang hak dari 1alan
vang bathil, vang memberikan keamana dari hal-hal yvang membahavakan.
Dengan memberikan petunjuk umiuk mencapai kebahagiaan vang sejati
dan keselamatan yang hakiki, Al-Clur’an juga merangsang umat manusia
supava hidup dengan dinamis dalam mencapai kejavaan hidup didunia
maupun diakhirat kelak,™

Diantara salah satu segi kemujizatan Al-Qur'an adalah adanya

undang-undang ilahi yang sempurna. Al-Churan menjelaskan dasar-dasar

agidah, hukum ibadah, norma susila kemasvarakatan serfa meletakkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dasar-dasar kemanusiaan” Dengan demikian ringkasnva adalah Al-

Qur'an merupakan undang-undang veng bersifat panpurna bagl umat

[slam.

c. Kemu'jizatan llmiah

Kemu'izatan ilmigh vang terdapat dalam Al-Qur’an bukan terletak
pada pencakupannya akan teori-teori ilmiah yang selalu baru dan berubah.
Akan tetapi kemufjizatannya terletak pada dorongan untuk berpikir dan

penggunaan akal. Al-Qur’an menganjurkan manusia agar memperhatikan

* Farid] dan Syihabuddin, op. err, 61
¥ Al-Shabuni, ep. cit, 140-141
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dan memikirkan alam semesta bahkan diri sendiri. la tidak mengebin
aktifitas dan  kreativitas akal dalam memikirkan alam semesta atau
menghalangi dari pertumbuhan ilmu pengetahuan vang dapat dicapainva ™

Makna Kemukjizatan ilmiah dalam Al-Qur’an adalah suatu rahasia
vang pada waktu 1o manusia tidak mampu mengetahuinva sama sekali.
Baru beberapa abad kemudian diketabuilah bahwa vang diungkapkan oleh
Al-Qur'an benar-benar ada. Al-Cur’an menvebutkan esensi-esensi ilmiah
untuk mengarahkan permikiran manusia pada kemaujudan Tuhan,

Al-Qurian  menganjurkan manusia  untuk memperhatikan alam
semesta, melakukan  kegatan  ilmiah serta aktivitas lainnva demi
memakmurkan bumi Allah SWT, sekaligus sebagai penerapan fungsi
kekhalifahan secara benar'' Itulah salah satu fungsi Al-Qur'an sebagai
kitab petunjuk bagi kehahagiaan dunia dan akhirat. Tidak mengherankan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

jika didalam Al-Qur'an terdapat berbagai isyarat yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan modem.

Secara gans besar isyarat ilmiah vang disinggung oleh Al-Quran
berdasarkan pembagian vang dilakukan oleh Quraish Shihab dalam

“Mukjizat Al-Qur'an”," antara lain;

“ Al-Qaran, op. i, 386
A nfuhammad al-Ghazali, Ky Navr ‘ammal Ma * A-0vr ‘an, Terj, Masykur Hakim dan

Ubaidillah (Bandung: Mizan, 1996) cer 11, 176-181
% Quraish, op. ¢if, 166-187
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{1 Thwal Reproduksi Manusia

Temang reproduksi manusia pemaparan al-Qura’n antara lain ada

pada surat al-Qivamah: 37-39

-
Vo8 .r..-'.-"- . £ R l..--..-' ﬂ-" PR Ny
L | & - -

T!IJ -S”.E:llyq.ﬂ-_,_rll..tj.iﬂ L_;_,...Jl"ll.ﬂ-é;ﬂ#d l.5------«'h:l.a.-ll-_rl'rII l-.-r!'-ll-'l-l'l'

Artinya. “Bukankah dia dulu setetes mani yang u:hlumpahkanikedalum
rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah
menciptakannya, dan  mepyempurnakannva.  lalu Allah
menjadikan daripadanva sepasang: laki-laki dan perempuan,

An-MNaym: 45-46

1..’-" ,.I"‘_' l\- _1..-__;1"'"': f!’f!"’f}‘;i"#
R l:-llu.l!wu—- oy ST ..r-:u)*&-ﬂ-‘
Artinya: “Dan bahwasanya Dialah vang menciptakan I:rarp:asan;_._ -pasangan
laki-laki dan perempuan. Dari air mani apabila dipancarkan .**

Al-Wagi'ah; 58-59

L
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Artinya © “Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah vang kamuo
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau kamikah yang
menciptakannya 7.4

Al-lnsan: 2

"‘"..l"'_.r ""f ..-I"pl'-l“"p ‘:
s Ll _"LL,AUL;,U.QL_HMH

Artinya: “E.-:mngguhnyn }iaml talah menciptakan manusia dan seteles
mani vang bercampur {antara bemh laki-laki dan perempuan)

PDepag RY, ap. e, 1000-1001
Hibidd,, 875
Vbid 895
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vang Kami hendak menguji nya (dengan perintah dan larangan)
Karena itu Kami jadikan ia mendensanr dan melihat™ ™"

Aval-aval diatas merupakan penguraian tentang kejadian manusia
dengan dimulai tahap sperma sampar menjadi manusia kecil vang berupa
bayi. Ini semua dalam kellmuan modern masuk klasitikasi ilmu biologi

dan dapat berkembang lagi pada ilmu kedokieran,

2} Ihwal Kejadian Alam Semesta
Tentang  kejadian  alam semesta  AlQur'an menerangkan

diantaranya pada surat al-Anbiva’: 30

o Fa
1 "‘"..l".l'".ﬂ"‘"_,.l"-"""“""d_.r l‘.":...."'"r"‘"""-"-f-'ﬂr.

"'r.‘-""..r..-' AR
p II.; J.-""LL"’-J LW-A.!'ILI.-IJ L{uﬂJ?lhuuﬁJtd1ljdstfﬂllfr}jl

.-"'-,.r I"‘"‘-""'-:

S I:’I‘!l;s:r"

*
Artinva:  “Dan  apakah orang-orang vang kafir tidak mengetahu
bahwasanva langit dan bumi dahulunya adalah suatu vang padu,

digilib.uinsa.ac.id dkgmdianakema gisahban Hantar;qke anva Randar aiuRamiinoo ocid
jadikan segala sesuatu vang hidup. Maka mengapakah mereka

tiada juga beriman?”."’
Dalam avat diatas dijelaskan bahwa langin dan bwm adinva

merupakan suatu gumpalan, Dan pada suatu masa yang tidak diterangkan
dalam Al-Qur’an, gumpalan tersebut dipecahkan cleh Allah SWT, Yang
dalam teori ilmu modern dikenal dengan istilah “Big Bang™,

Al-Dezarivat: 47

Fa - .|I"
..-"'-'lljfi-.f“i --"'-""_,.r

‘.‘J,l.-l.l_,.l-.!l lhllll_’ ..:ull.'l LﬁL.q.h ﬁ'l.....u.'ﬂj

e, 1003
Tihid . 400
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Artinva: “Dan langit ity Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa™ ™

Pemyvataan 1mi mengisvaratkan bahwa keseimbangan posisi galaksi
adalah karena adanva dava tank menank antara satu benda angkasa
dengan  vang lainnya. Sehingea semuanya terus menerus dalam rotasi
perputarannva dengan hukum vang telah ditetapkan oleh Allah swi dan
dikenal dengan stilah “sunnatullah™,

Mah ! milah agaknya vang dusyaratkan oleh Al-Clur’an dengan
memenntahkan orang-orang yang tidak percaya untuk mengamati dan
mempelajan alam vang tadinya padu kemudian dipisahkan. Semoga
dengan pengamatan tersebut dapat mengantarkan pada keimanan akan ke-
Esaan Allah swit.

3} Thwal keberadaan awan dan hujan
digilib.uinsa.ac. 'derﬁﬁlhkf_ js TLe ".Qa%hgﬂﬂ n&!a@ncn)giﬂ ﬂéé%&ﬂ@?@nﬁﬁd%g'mﬁmsa .ac.id

al-Mur:4d3

& A
| & 2RaT A Ay # < §2s et *""'5-.-"-"'.-*: o Frl LU77E

ﬁiﬁ.’-uﬁ?ﬁ'ﬂ.‘l}“d.d IL*IIS, i'q.ll.n.#uq;ﬁ.-.-.lg__.d'_yr.: LL"L-P-"Lf-qr'-li.'IL} l:..lll-

_,.-..-ﬂ,..- ..-.:‘-J‘_,."‘"_.- Wi v E ,.r,.-_,..-
.'!-ILS;:I

"I||_-.b ,-L_Jfrl-.!l...di.:__q PIL...rJ-m.__.....::;!.‘w It...%}..‘r-l_l.t‘-l..._...'l ,- _.J"":'_.’

"'r.t-l"-i""'"-" g e

_;IL.dl.'l.:ll.l- n_-F.LI -U'.l | FE

- "t
Artinva: “Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan  antara  (baglan-bagianjnya.

kemudian menjadikannva bertindib-tindih, maka kelihatanlah
olehmu hujan  keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga)
menurunkanibutiran-butiran)  es  dan langit, {(vaitu} dan
{gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. maka

b, 862
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dinmpakan-Nyva  (butican-butivan ¢s ity kepada siapa yane
dikehendaki-Nyva dan dipalingkan-Nya dar siapa vang di
kehendakiMNyva,  Kilauan kilat awan tu  hampir-hampir
menghilangkan penglihatan™ ™

Proses twrunnya hujan dimulal  dari pembentukan awan tehal
karena adanva dorongan angin sedikit demi sedikit Pergerakan bagian
awan 1 menyebabkan jumiah uap air dalam perjalanannyaterutama
sekitar daerah pusat pertemuan awan tersebut. Namun perlu diketahui ada
hermacam awan, antara lain awan vang menvebabkan turun hwan dan juga
awan vang hanya membawa malapetaka sebagaimana dijelaskan pada ayat
dibawah 1.

Al-Ahgaf: 24

#~ & -
..l-,.a-’..-*‘ PR S -"..r_,..-,-'-"‘"# Fan Fp W # -l*_.i' -"-'"'_..r..r

‘-QF.J:I“_..-[IL—_,L&LL.-JJLF |..l.h]_,.'lll..!H..p_':_,l|J.a....u.d ll.-d'_.;l-.i'-a-_,ll LL‘I

e
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menuju kelembah-lembah mereka. berkatalah mereka:™ Inilah
awan vang akan menurunkan hujan kepada kami”. (bukan)!
bahkan iulah azab vang kamu mintasupava datang dengan
sepgera vaitu) angin vang mengandung azab vang pedih™.™

Dalam avat ini  diterangkan bahwa ada awan yang dapat

mendatangkan adzab, vaitu bagi orang vang ingkar kepada Allah swi.

i, 551-552
rbid  B26
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Al-Hijr: 22
i ..l"-i..ﬂ'
I-E" u-tu'-'q.'l L:l- l.-:,. S’"'L'..‘-: el rf'u.......l O Ll,.ur:r :,]-:;:‘;'l L'L"_.J1_.!'
-

Artinva:  “Dan Kami telah meniupkan angin untuk  mengawinkan
(tumbub-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit | lalu
kami beri minum kamu  dengan air i, dan sekali-kah
bukanlah kamu yang menyimpannya”™”'

Avat i menjelaskan bahwa ada fungsi angin vang lain yaitu dapat
mengawinkan tetumbuhan, sehingea serbuk sari dengan putik san bisa
berternu  dan kemudian dapat menghasilkan buah Ada sekian banvak
kebenaran ilmiah vang dapat dipaparkan oleh Al-Qur'an, tetapi tujuan
pemaparan avat-avat tersebut adalah untuk menunjukkan kebesaran Tuhan
dan ke-Esaan-Nya serta mendorong manusia untuk mengadakan observasi

dan penelitian demi lebih menguatkan iman dan kepercayaan kepada-

X
k]
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d Kemukjizatan pemberitaan ghaib

Semua ajaran vang terkandung dalam  Al-Qurlan  secara
keseluruhan merupakan mukjizal bagi para penentangnya. Terutama berita
temtang sejarah kelidupan umat sehelum  Al-Qur’an diturunkan maupun
{eropong  Al-Qur'an  tentang kehidupan yang akan datang bahkan

kehidupan setelah hancurnya alam maya pada ni.

51 .
T, 592
s, Ouraish Shihab, Membunnikan - Al-Cher an: Frargsi daw peran walyu dikinn
kefrichepan masverakar ( Bandung: Mizan. 1998) cet. XV, 31
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{{Pemberitaan Kisah-kisah masa laly
Salah  satu  kekuatan  Al-Qur'an  vang  sekaligus  menjadi
mukjizainva adalah pemaparan kisah-kisah lama vang sudah tidak
hidup lagi dalam cernta-cerita rakyat Arab saat itu, dan trdak mungkin
ditemukan secara menyeluruh dalam kagian ilmu segarah, Informasi i

ditegaskan keberadaannva oleh Al-Qur'an pada surat Hud avat: 49
yaitu ;

-
;_,ﬂ-..*p,.l"’ .-I"_l_.a-_l,.-l"'.f‘_..l"'.i"'l"'.r'_l _.l".nl"g.l" 4 o

5r 55 g b ¥ L!,.Lh..,s’i,._.uwa-._:h.n fJ;,j::Jl:J

Artinva. “ltu adalah diantara berita-berita penting tentany yang ghaib
vang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ndak j:htl'l'lE:h
kamu mengetahuinya dan tidak (pula; kaummu sebelum ini™."

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ayat diatas ini menunjukkan bahwa kitab suci umat Islam im
memang mengisahkan sekian banyak peristiwa masa lampau, Penstiwa
shaib pada masa lampau yang diungkapkan oleh Al-Qur’an, misalnya
peristiwa tenggelamnya Fir'aun dan diselamatkan badannya. peristiwa im
pun telah terbukti kebenarannya. Dan tentunya masih banvak lag kisah-
kisah vang dipaparkan oleh Al-Qur’an, namun yang periu disadan bahwa
itu semua hanva untuk menjadi alat pembuktian bahwa Mabi Muhammad

5.a.w., henar-benar seorang viusan Tuhan bagi umat manusia.

[ oepag RE, ap cir, 334
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2 Pemberitaan pada masa akan datang
Salah  satu contoh pemberitaan Al-Quran temang kemenangan
Romawi atas persia, sebagaimana disvaratkan dalam surat Ar-Rum: |-

5 yang berbunyi,

I -’..-" ..l
] 'y -""_-",p_,.l_,'..-"_-" >~ -.- J#s J+.| &
l'l
; -.r..l..-".l .r,.-_.-"_,.r_,r, ~ a & -"'"'i""‘-‘“"" "'l.r'-’;..-'p"'*# 0y
T | any ikt pm-*.'l!' Pl ,_L-...-_,.-J. t:h "“"'—"J""""J‘J -.--.l“
- e

>

..r.:?—;ﬁ

Artinva: “Alif Lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Dinegen
 yang terdekat; dan mereka sesudah dikalahkan tu akan
menang. Dalam beberapa tahun {lagi), Baui Allah urusan
sehelum dan  sesudah (mercka menang), dan  dihan
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang
beriman. Karena pertolongan Allah, Dia menolong siapa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah Mahaperkasa lag Maha

penyayan g.““

Peperangan yang terjadi antara Romawi dengan Persia seperti yang
digilib.uinsa.agid dighib.yinsg.aciggisRoinsan Gifhib nae anlisysilDawinsa.ac.id
sejarahpun  menginformasikan  bahwa kemenangan  dirath  oleh

Romawi.™”

Dalam AkOQur'an juga banvak diterangkan tentang kehidupan
setelah hancurnya alam fana ini. Gambaran kehidupan vang penuh
kebahagiaan di surza dan sebaliknya gambaran menyedihkan tentang
kehidupan neraka, 1ni sermua agar manusia 1ahu bahwa Al-Quran

adalgh sebuah kitab suci vang benar-benar dari Allah swt,

kit | 641-642
“Ouraish, ap. cir, 195-213
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BAB HI1

PERSPEKTIF ULAMA® TENTANG TARJAMAHN AL-QURAN
KE DALAM BAHASA *AJAM

A. Tarjamah dan Distorsi Kemukjizatan Al-Qurian (Lalfade dan Makna)

Al-Qurian diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w., melalun malaikat
Jibril dengan memakai bahasa Arab. Sedangkan Al-Qur'an keuka sudah
diterjemahkan  atau  dialihbahasakan  tanpa disadan  oleh  pencrjemak
sesungguhnya  telah menulis ulang teks tersebut dalam bahasa mental yang
mendominasi kesadaran batin penerjemah, yailu bahasa ibu (asli penerjemah).

Ketika membaca Al-Qur'an dan tarjamahnya, kita dihadapkan pada
berlapis-lapis penafsiran.’ Kosa kata yang digunakan oleh Al-Qur'an sulit

el iiatiarankln NEUEIAN" Bahass-iHRASE aram btiad Atiibs Dataf hal linfy nsa ac. i

penerjemahan yang pasti bahasa sudah diganti, dan im paling tidak telah
menghilangkan aspek ke-Araban-nya, Dengan demikian segi kemukjizatan Al-
Qur'an telah hilang denga perubahan bahasa. Oleh sebab itu hasil tarjamahan
tidak lagi disebut Al-Qur'an.”

Dipandang sebagai ibadah dalam membaca Al-Qur’an yang berbahasa

Arab, vang begitu jelas lafadz-lafadz, huruf dan susunan kalimatnya. Dalam Al-

"Komaruddin Hidavat, Memahmi Baferr Agona: Sebualh Kajian Hermenewtik {Takana:
Paramading, 19856), cet. I, 16 "
*abi Zakaria Muhviddin bin Svaraf al-Nawawi, AlAajme " Svark al-Mubazzab, (Beirt:
Diar al-Fikr, 1h), juz [11, 380
44

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili'b:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
L




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uissa.ac.id

Qur'an terdapat makna pokok dan sekunder {tsanawi).” Tentunya dalam sebuah
penerjemahan seorany penerjemah akan melakukan pilihan-pilihan kosa kata
vang dianggap cocok dalam mengeanti sebuah kosa kata yang berbahasa Arab,

Dan pilihan tersebut dengan sendirinya akan terjadi penafsiran bagi makna vang

lainnya.

Kerusakan makna dalam sebuah penerjemahan dapat dimungkinkan
ada, karena satu buah lafadz dalam Al-Qur’an terkadang mempunyai dua makna
atau lchih vang diberikan oleh ayat.' Terkadang terjadi kesalahan yang tentunya
hanyak dialami oleh penerjemah, yaitu ketika menghadapi sebuah lafadz dalam
pengertian majazi (kiasan), dengan memilih makna yang dianggap mewakili
kehendak Allah swi, dalam firman-Nya térsebut. Jug._a kita pahami bahwa setiap
bahasa memiliki kelebihan dan keterbatasan, sehingga tidak semua gagasan vang

wat dalam suatu bahasa bisa diterjemahkan kedalam bahasa lain,
dlng?)wumsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Allah s.w.1, mengajarkan arii-arti isyarat, rumusan-rumusan dan dalil-
dalil yang tidak bisa diungkapkan dalam bahasa manapun selain dalam bahasa
Arab, Scherapa kuat, genius dan mampunya seseorang niscaya tidak akan
mampu memindahkan arti-arti ini ke dalam bahasa selain bahasa Arab
sehagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an. Apabila seorang penerjemah
menggunakan lafadz lain sebagai pengganti dan beranggapan bahwa lafadz

tersehut lebih dekat dari maksud yang sebenarnya dikehendaki oleh Allah s.w.t,

manna’ Khalil al-Oattan, Adababits Ll A0 o, ter), MMudzakir AS. {Jakarig
Litera Antarnusa, 1996) cer. 111, #444-945
bid, 445
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berarty 1a telah mengadakan perubahan dan pengkaburan terhadap firman-Nyva
vang tidak ada kebatilan didepan dan tidak pula dibelakangnya,

Persoalan akan segera muncul ketika membicarakan aturan tentang
penterjemahan  Al-Qur’an, mengingat Al-Cur’an adalah kalam suci (sakral) bam
umatl Istam, Sementara bahasa non Al-Qur'an bersifat profan dan sangat
kultural, begitu Al-Qur’an diterjemahkan ada dua kemungkinan yang diperoleh.
Pertama, sisi positifnya adalah posisi dan pesan Al-Qur’an sebagai sebuah kitab
suci menjadi terbebas dari kurungan bahasa dan tradisi lokal dimana ia (Al- "
Qur'an) diturunkan. Kedwa, sist negatifiva vaitu setiap penerjemahan selalu
ditkuti oleh bahava distorsi, deviasi dan penghianatan atas pesan yang
1erkandung dalam sebuah kitab suci terscbut.

Terjemahan Al-Qur'an secara harfiyah, misalnya, tidak mengandung
keistimewaan sebagaimana lafadz dan makna dalam bahasa aslinya (bahasa

o) enarna il st oy bade. 5 Wk mengilantan ‘o AEQHR AR 5> 21
karena terjemahan menyalahi arti sebenarnya sebagaimana ia menyalahi
jafadznva. Penyandarannya kepada Allah s.w 1, adalah sehuah kebohongan yang
berat® Dengan demikian secrang penerjemah dan para pembacanya harus
menyadari bahwa im merupakan tindakan atau langkah darurat vang layak
dilakukan dan tidak mengasumsikan bahwa inilah yang dikehendaki oleh Allah
s.w.t.

Bahasa Arab mempunyai kosa kata yang makna setiap akar kata begitu

luas, sehingga sukar sckali diterjemahkan kedalam bahasa lain secara analitik,

T Syarbashi, Dimensi-Dimensi Kesejatian Al-Cur'an (Yogjakana: Ababil, 19596)
cer 1, 45345
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kosa kata dem kosa kata, ataw rn-:rnakai kata yang sama dengan bahasa asalnva
vang terdapat dalam nash Al-Qur'an. Sepatah kata dalam bahasa Arab sering
seperti seberkas sinar vang penuh, Dika seorang penerjemah melihainya lewat
schuah prisma penguraian bahasa modem, @ akan kelalangan sebagian besar
maknanya, ketika perhatiannya terbatas hanva pada wama terlentu saja (satu
maksud)” Sehingea orang vang hendak menerjemahkan Al-Qur’an harus benar-
benar jeli dan cermat serta memiliki pengetahuan vang luas tentang ilmu-ilmu
Al-Clur’an.

Dalam Al-Qur'an sangat mudah dijumpai kata atau pun kalimat yang
dapat memmbulkan multi makna, karena dan sem  bahasa memang
memungkinkan. Dengan demikian seharusnya orang Islam memahami dengan
baik tentang bahasa Arab, agar tidak terjadi penyimpangan terhadap susunan

kalimat yvang ada dalam Al-Chur’an.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Pandangan Ulama’ dan Dasar Hukum Tarjamah Al-Qur’an Ke Dalam
Bahasa ‘Ajam
Bagi sementara orang, bahasa Arab telah “disakralkan™ mengingal

wahvu Allah swt, yang disampaikan kepada Nab Muhammad s.a.w.,
dikamunikasikan dalam bahasa Arab yang kemudian terkodifikasikan kedalam
mushaf Al-Qur'an pada masa Khalifah Utsman bin Affan sebagai Khalifah
ketiga dalam Islam.

Bahasa merupakan totalitas ekspresi perasaan dan pikiran yang
dituangkan dalam simbol, suara, gerak dan huruf Namun untuk mengetahu

e

* Ahdullah Yusuf *Ali, The Holy Qor an: Texr, Tramslarion and Commaeniary, teg]. Ah
Audsah {Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) cet. I, xvi
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secara persis maksud pembicara dalam hal imi Allah swit, (yang termuat dalam
bentuk  Mushaf) akibat perkembangan sejarah para penganutnya, sehingga
masih  dipeflukan penterjemahan bagi mereka vang tidak mengeni bahasa
Arab, agar maksud dan tuan  diturunkan Al-Qur'an benar-benar dapat
terealisasikan dipermukaan bumi,

[alam bab scbelumnya telah diterangkan tentang pengertian tarjamah
secara umum dan untuk menghindan pengulangan dalam pembahasan sebuah
topik, disini cukup hanya membahas tentang dasar hukum tarjamah Al-Qur’an
serta pandangan beberapa ulama’ vang ahli dibidang ini. Adapun uralannya
sebagai berikut,

/) Hukum Tarjamah Harfivah

Atas dasar pengertian bahwa tagamah secara harfiyah, yaitu

mengalihkan lafadz-lafadz dari satu bahasa kedalam lafadz-lafadz yang
D ruma dar bahata I sedermian p sebingga Susunan dan e Bahisa7*% 21

kedua sesuai dalam bahasa pertama.” Atau dengan kata lain model tarjamah
seperti ini hanya memfokuskan dalam pencarian padanan kata vang sesuai
dengan bahasa asal. Dan juga terjadinva penggambaran suaty pembicaraan
secara ferlulis dengan adanya penyalinan bahasa dari bahasa Arab kepada
bahasa lain vang non Arab (kosa kata)

Muhammad Husein al-Dzahabi membedakan tarjamah secara harfiyah
kedalam dua model, vaita; pertama, tarfamah harfival bi al-Mis! adalah

terjemahan vang dialakukan apa adanya, terikat dengan susunan dan sturktur

TAl-Qattan, op. i, 313
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bahasa asal vang diterjemahkan. Kedua, tarjamal harfival bi ghaie al-Mist
vaitu terjemahan vang pada dasamya sama dergan tarfamch harfivah bi al-
Mirsf namun sedikuit lebih longgar ketenkatannya dengan susunan dan
struktur bahasa asal yang diterjemahkan 2

Juga atas dasar pertimbangan bahwa karakteristik setiap bahasa
berbeda satu  dengan yang lainnya dalam hal tertib bagian-bagian
kalimatnya, sebagai contoh Jumiah /i {iveh (kalimat Verbal} dalam bahasa
Arab dimulai dengan "Fi% (kata kerja yang berfungsi sebagai predikat)
kemudian “Fa'i” (subvek), baik dalam kalimat tanya (istifham} maupun
vang lainnya. Dan kalimat Muhdaf didahulukan atas Mudhaf [laih, Mausf
atas sifat, kecuali dalam idhafah al-Tasybih (susunan mudhaf dan mudhaf

ilaih yanz mengandung arti menyerupakan). Seperti kalimat © ol 2 perak

i k ir vang bapaikan perak) dan kalimat vang disusun dengan
digilib.ﬂ%sg..g'c%dggliEILiﬁsa%c.ig'adigili .uins}a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengidhafahkan sifat kepada ma'mulnya, seperti ™ J—s% ke (hesar cita-
cita). Sedangkan dalam bahasa lain tidak demikian halnya.

Dralam pada itu Al-Qurian berada pada puncak fasahah dan balaghah
dalam kesusastraan bahasa Arab pada saat diturunkan dan sampai kini
belum ada satu buah karya manusia yang dapat menyamainya. la (Al-
Qur'an) mempunyai karakteristik susunan, rahasia uslub, pelik-pelik makna
dan avat-avat kemukjizatan lainnya, Oleh karena itu tidak ada alasan bagi

manusia untuk meragukan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah sw.t,

Epnuhammad Husein al-Deshabi, 45-Tafer wa af-Mgfassirun, (k. tp, 1976}, juz 1, 23-24
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sehab Al-Quran mengungguli kemukjizatan “Tasvn’ dan maknawi’ serta
berada diatas semua uslub-uslub bahasa Arab bailk dar segi umum dan i
khusus, itlag dan taqyid, iimal dan tabyin, dilalah al-lsyarah dan al-"lbarah.
khabar dan insya’, nafy dan ishat, haqigah dan majaz, tankir dan ta’nf serta
lain-lain vang ada kaitannya dengan uslub bahasa Arab.
Al-Qur’an terkadang menggunakan suatu lafadz dengan berbagai gaya
untuk suaty maksud vang bervaniasi, terkadang untuk arti hakiki vang bisa
dipahami secara spontanitas oleh umumnya orang-orang yang mengerti
bahasa Arab. Akan tetapi Al-Qur'an juga sering digunakan untuk arti dan
maksud yang majazi (kiasan), atau arti dan maksud yang lainnya. Yang
hanya bisa dimengerli oleh orang-orang yang mengerti bahasa Arab secara
mendalam, Apabila lafadz-lafadz didalam ayat-ayat Al-Qurian yang
dimaksudkan untuk arti majazi atau  untuk maksud lainnya, lalu
gt sk 20 01 nga sl G inee a0 4 St egieci iifpyinse ool
mencemminkan arti dan maksud dari ayat itu. Contoh firman Allah s.w,
dalam surat al-Qamar yang berbunyi;

T e iy " P R Y
J’SI.JE’{_;J ol I.JLLE‘:,#:} J.H.UE'I._,H oy e obdass

Tarjamah Harfivahnya:
“Dan Kami bawa diatas yang mempunyai papan-papan dan paku-
paku. la berjalan dengan mata-mata Kami sebagai balasan bagi orang-

orang yang tidak percaya”,
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Dalam ' .alimat = ]
ayal ditas, kalimat *= -, o' =t secara harfivah jalah = yang

mempunyal papan-papan dan paku-paku” dan kalimat =, &4 yang

berarti ** dia lari dari mata-mana Kami™

Makna-makna  ini belum memberi pengertian vang sempurna dan
sesungguhnya sebagaimana vang dimaksud oleh avat-avat diatas. Oleh

schab it belum dapat dipahami secara jelas. Arti yang benar dan yang

dimaksud dalam kalimat * - s, -1 =i adalah * “kapal yang terbuat dari

N

papan-papan dan paku-paku”. Dan sedanghan kalimat ““w el o 3

maksudnya ialah * bahtera iu berlayar dengan pengawasan  alau

pemeltharaan Kami"

Dengan demikian maka terjemahan
digilib.uinsa.ac. Idgglglhb uinsa.ac.id dlgll% wnsglagﬁ%lgﬁ%aﬂlﬁgga%?% (}c ﬁe%'.l'l'}insa.ac.id

diatas harus diterjemahkan secara tafsirivah yaitu: “Dan Kami anghkut Nabi
Nuh as. (bahtera) yang terbuat dari papan-papan dan paku-paku, bahtera itu

berlayar dengan pengawasan atau pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi
orang-orang yang diingkari (Mabi Muh asy””

Contoh lain Allah swt, berfirnan dalam surat al-Bagarah yang

berbunyi;

- ..-'_.r_.--'f"
.’ ! o P A -I"'rJ _.ll*,_"r‘.f-rl"-f.-"ll

J,.mu.aj.:;llm ﬁwmlrﬁmw‘_ﬁ@fuu{;

"Departemen Agama R1, Al-{vr ‘an cke Verfemaliva, Edisi Baru {Semarang: OV, Al-
Wa'sh, 1993), 879
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Terjemahan secara harfivahnva, ialsh:

Dan makan dan minumlah hin e jelas bagi kamu benang putih
dari benang hitam diwakiu fajar™ ™"

Tarjamah  secara harfivah tersebut diatas sulil untuk dipahami
terutama bagi pembaca pemula. Tentu akan timbul pertanvaan di benak
mereka, mana mungkin fajar mempunyai benang putih dan benang hitam 7.
Apabnla kita memaksakan din untuk  memahami, mengerti dan menerima
arti harfivah diatas, maka akan terulang sebuah penistiwa vang pernah
terjadi dizaman Mabi Muhammad saw. ketika ayat tersebut diturunkan
secara sempurna, vaitu sebapaian sahabat apabila hendak  puasa mercka
mencan-carl benang yang berwarma putih dan yang berwarna hitam, laly

mereka mengikatakan kedua benang terscbut dikakinya, Mereka makan dan
digiIib.umgngP:!iéEMgﬁﬁmga%ﬁg a%ﬂ%r%ﬁi%%.%%ih%ﬂ%!ﬂ@c%"mgmﬂfinsa.ac.id
nampak "'

Sedangkan maksud dani avat tersebut adalah bahwa kita boleh makan,

minum dan lain-lainnya sepanjang malam schingga kelihatan garis putih
disebelah timur pada waktu subuh." Jadi tali putih itu maksudnya adalah

tanda fajar yakni waktu shalat subuh adapun tali hitam ity maksudnya ialah

Whidl, 435

"[maduddin Abi al-Fida'l bin Katsir ad-Damasyogr, Adwdar thew Katsie, (th: Dar Al-
Qur'an al-karim, 1981}, juz 1, cet. VII, 165

“Muhammad ‘Ali al-Shabuni, Rawa'i ed-Bavan Tafsie avat Alkam i Al-Cur an, (tk:
Diar al-Fikr, wh), juz L 200
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i ; —
alam hari. llah salah satu cir kalimat vang ada dalam Al-Qur'an yang
berbentuk majazi {kiasan).
Selain iy, satu lafads dalam Al-Quran terkadanes mempunvai dua
=
mak ' heri
akna atau lebib vang dapat diberikan oleh ayal, Didalam Al-Qur’an

misalnva, kata yang berasal dari akar Lara R G ) berulang
sehanvak empa kali, “fasaga™ {=4) sebanyak empat kalj, “Yafsuqu™ ( =)
sehanvak enam kal;, “fisg” () sehanyak tiga kali, "fusug™ (& ) sehanvak
empat kali dan “fasig” (r_u ) sebanyak tiga puluh tujuh kalj, Tergantung

dar konteks Kalimatnya, maka kata-kata dengan akarkata“ﬂs,q” lersebut
diatas mempunyai beberapa art, diantaranya adalah bersifat menentang
Tuhan, tak beriman, mefakukan perbuatan yang keterlaluan, bersikap
durhaka, talé g‘rgllﬂgmllﬁsﬁéqlam@ﬂmmmlm@kﬁﬁgimﬂw}ﬁﬂ%ﬂﬁmb.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.i
mieni i ;
negalkan jalan yang lurus, mengabaikan kebenaran, perbuatan koto
3 T

atau cabul, ikl
Juga lafadz *,, 5 didalam Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 288

da = . “ =13
pat diartikan dengan “suci atau “haid”, Dalam keadaan demikian
bias ]
dnva  penerjemah secara harfiyah hanya meletakkan satu kosa kata vang
menunjukkan satu makna vang dianggap paling mewakil; sedangkan akan

ada makna lain yang dihilangkan ataupun ditinggalkan

].M fLL. qﬁ“:ﬂ . & I'-\‘;';|
[y f ) rgil—d-'tﬁu Iﬂl‘lI F b3 :III.’ L |E€|I tkﬁﬂ:l}ﬂ-:m .Iil.l'l'||.| ke
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g Ly _ :
ebab sudah tidak ads kemungkinan untuk mencari makna ashi sera
mustahtl  adanya makna lsanawinya, Atas  dasar pengertian  dan

Imba ' dak
pert ngan diatas, tdak SEOTENEPUN. merasa ragy tenlans haramnva
mencriemahkan Al-Qur'an den gan tanamah secara harfivah, ™

Bagaimanapun Al-Quran adalah kalam Allah swl., yvang diturunkan
lewat Ruh al-Amin (Nbril) kepada Rasululiah Muhammad bin Abdullah
dengan berisikan lafadz-lafadz Arah dan mengandung makna-makna vana
benar, untuk menjadi bukti atas kerasulan Muhammad saw., dan menjadi

undang-undang  sera hidavah bagi manusia, Juga dianggap ibadah bagi
orang yang membacanya dan diriwayatkan secara mutawatir '

Kalau vang dilakukan adalah terjemahan harfiyah, maka sekurang-
kurangnya ada dua hal yang sulit untuk dipenuhi oleh seorang penerjemah,

illib yaihs, Herfafis! Uit HehaMEnakan balcs s%iigigbﬂgésaia;irdahdﬂ::bﬁumsa'ac'id
menutupi adanva makna sekunder (tsanawi), kedua, pengadaan kata ganti
arang perempuan yang dibicarakan {person ketiga) bentuk tunggal Dalam
bahasa Indonesia hanva ada dua macam bentuk tunggal untuk person ketigs
vakni i, dia atau ma serta beliay. Sedangkan dalam bahasa arab bentuk-

bentuk dan bunyi pronomina dapal dibedakan antara yang mengacu kepada

Jenis laki-laki dan perem pUan.

"Kamal Musa dan * Ali Dakhraj, Kaviir N
_ L Keapfr Moo G ane 1 i o
Tqﬁ'!rui?{i M .Fm."#"'f""m'ﬂ!m, (Beirur: Dar al-Ma'hu:;?i?: J%:).qiﬂ;:m- e
Abdul Wahab Khalaf N 1 ichnd Flgh. (tk: Dar al-Qalam, 1978) cet, X111 23
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Demikian rumitnya jalan vang ditempuh oleh penesiemah secara
harfivah, sehingga dinyatakan haram bagi vang mencobanva seperti itulah
pendat vang dilontarkan oleh al-Zargani

Tak ada scorangpun vang dapal mengkalim bahwa terjemahan Al-
Qurian telah  sesuai dengan kata-kata Allah s.wit, vang schenarmya, Dalam
mennemahkan, interpretasi tidak bisa dihindan oleh seorang penerjemah,
sehab makna teks asli harus dipahami terlebih dahulu baru kemudian ditulis
kan ekuivalennya dalam bahasa sasaran. Sesungguhnva firman-Nva telah
tertulis da Lam bahasa Arab yang memang salah satu mukjizat terbesar yang
dianugerahkan kepada Nabi Muhammad saw., sebagai bukti kebenaran
risalah Islamiah yang dibawanya

Berdasarkan uraian dalam bab 1 diatas, mengenai pembagian
tarjamah secara harfivah dan tafsiriyah, mengetahui masing-masing kedua

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bahasa dan syarat-syarat vang diperiukan dalam menerjemahkan, maka jelas

bagi kita bahwa tarjamah harfiyah itu tidak dibolehkan karena faktor-faktor

sebagat benkut;

a. Bahwasanva tidak boleh menulis Al-Qur'an bukan dengan huruf-huruf
Arab, dimaksudkan agar tidak terjadi penyalahgunaan dan perubahan
arti,

b. Bahasa-bahasa vang bukan bahasa Arab didalamnya tidak terdapat
lafadz-lafadz, kosa kata-kosa kata dan kata ganti vang bisa menduduki

lafadz-lafadz bahasa Arab.
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c. Meringkas lafadz-lafadz bahaza Arab, besar kemungkinan dapat

menimbulkan kerusakan arti vang menyebabkan cacat dalam redaksi dan

susunan.

As-Syaikh Abd. Al-Rahman al-* Ak, mengatakan;

Tidak boleh mengalihkan Al-Qur'an dari bahasanya vang mukjizal
kedalam  babasa-bahasa lain, kemudian tenemaban terscbut dikatakan
Qur'an atau tarjamah Qur’aniyah, dikarenakan adanya fakior-faktor sebagai
berikut,

I, Jika Al-Quran diterjemahkan dari bahasanya vang asli pasti akan
perubahan-perubahan dan penyimpangan sebagaimana yang diharapkan
musuh-musuh Islam.

2, Karrakteristik Al-Qur'an dari segs bavan dan fasahahnya vang tidak

digilib.uinFaunEkiT ERFRdatAnSkand SHERSIONA INAAUPUTLREPOIATE AYRY: M. uinsa.ac.id
bagaimana mungkin menerjemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa lain,

3 Semua bahasa vang ada tidak memiliki kekhususan bahaza Arab. Maka
bagaimana mungkin semua tata bahasa tersebut dipergunakan untuk
menerjemahkan bahasa Al-Qur’an yang merupakan mukjizat,

4. Kemukjizatan Al-Qur'an dari segi bayan dan uslubnya yang khusus jika

diterjernahkan secara harfivah akan hilang. Padahal itu sebagai buku

atas kebenaran Nabi Muhammad saw™ "’

“Muhammad °Ali as-Shabuni, ALTbae /i Lilwm Al-Owr an, terje. Mub. Chudlori Umar

dan Muh. Marsna H5. (Bandung : al-Ma’anf 1987) 206-207
" halid Abd. Al-Rahman al-* Ak, e /7 al-eforr wa Oenoaigidu, (Beirut: dar an-
Mafaisjcer L1, 465

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.@fhsa.ac.id

Dengan demikian menerjemahkan Al-Clur'an kedalam bahasa “ajam
dengan cara tarjamah harfivah, betapapun penernemah memaham betul
bahasa, vslub-uslub dan susunan kalimatnya, dipandang telah mengeluarkan
Al-Qur'an darn keadaannya sebagai Al-Qur'an. Dan perbuatan im haram
hukumnya.

Juga seiring dengan kekakuan tarjamah secara harfivah, maka sulit
untuk menenma sikap mufassir semisal Muhammad Husein al-Dzahabn
yang menyatakan mustahil biss menerjemahkan Al-Qur’an secara harfivah,
Kemustahilan untuk melakukan tarjamah secara harfivah dilandasi oleh dua
alasan, vaitu; perfama, tujuan dari penurunan Al-Qur'an kemuka bumi ini
urtuk  dijadikan bukti kebenaran bagi kenabian Muhammad saw., dan
sekalipus sebagai mukjizatnya yang terbesar. Sedanghkan terjemahan Al-
Qur'an secara harfiyah tidak mungkin dapat menerangkan semua 1s1

s rot) el s il sy R e
Churan it sendiri. Kedua, Al-Cluran diturankan sebagai kitab hidayah yang
saral dengan aturan petunjuk bagi kehidupan manusia untuk mencapal
kebahagiaan hidup diduni ada akhirat Mengmgat luasnva jangkauan 1si

kandungan Al-Qur'an yang harus diurai dengan uslub vang khas, maka
; A
sangatlah sulit menerjemahkan Al-Qur'an secara harfiyah ;

Pendapat vang diajukan oleh al-Dzahabi rupanya sesuai dengan apa
vang telah dilontarkan oleh Wahbah al-Zuhavli dengan menyatakan bahwa

miclakukan penyalinan terhadap teks Al-Quran kedalam bahasa selain

B Dzahaki, fococi, 23
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bahasa Arab hukumnya haram, dan tidak sah menurut svara™. Argumentasi
vang diajukan vaitu karena dalam bahasa Arab dikenal istilah majaz,
kinavah, tasybih dan lain-lain vang tidak mungkin penuanggannya
difakukan kedalam bahasa “ajam yang secara umum memiliki perbedaan-
perbedaan mendasar dengan bahasa Arab,

Jika penyalinan teks Al-CQur'an kedalam bahasa “ajam, maka sudah
dapat dipastikan Al-Qur'an akan menjadi rusak pengertian dan susunan
kalimatnva menjadi kacau Padahal, seperti divakini oleh kaum muslimin
diantara kemukjizatan Al-Qur'an justru terletak pada keindahan bahasanya

yang tentunya jug terletak pada kandungan maknanya, "

Dari beberapa pendapat vang 1elah  dipaparkan diatas dapat diambil

sebuah kesimpulan bahwa memang dalam tarjamahan secara harfiyah
digilib. trrapat beayak tkelurangan semidanat merveli KD dan AR A insa ac.id

Qur’an, ehingga ulama’ ahli tafsir sepakat mengenai keharamnnya.
2) Hukum Tarjamah Tafsiriyah

Dakwah lslam adalah seruan vang universal, tidak terbatas pada satu
golongan, karena Allah swi mengutus Mabi Muhammad saw. untuk
menvampaikan risalah Islam kepada seluruh umat manusia dengan segala
bangsa dan ras yang berbeda-beda MNaln Muhammad saw. menjelaskan

dalam sabdanya;

Niahbah al-Zuhayli, Ak Tafcir al-Munir: fi ol Agidah wao al-Syard ak wa al-Manhaj,
{Beirut: Dar al-Fikre, 1991), juz 1.37

oy
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Artinya: “Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Sinan, dia
berkata diceritakan kepadaa kami oleh Hasyim, dia berkata
kami oleh Sayyar, waitu Abul Hakam, dia berkata
diceritakan kepada kami oleh Yazid al-Faqir, dia berkata
kepada kami oleh Jabir bin "Abdullah, dia berkat:
Rasulullah saw. bersabda: ada lima yang dibenkan
kepadaku namun tidak diberikan kepada Nabi-nab lainnya
sebelum aku, vaitu aku ditolong dengan rasa gelamya

digilib.uinsa.ac.id dlglllb"""l}fh'éE dary H?gﬁlb uf%“a@?éamgﬁ%sﬁwggnég?&%‘gﬁﬁmnsa.ac.id

dijadikan tempat sujud yang sucl, dimana saja umat
mendirikan sholat jika telah masuk waktunya, dihalalkan

bagiku barang rampasan, dan setiap Nabi diutus kepada
kaumnya secara Khusus dan Nabi Muhammad saw, diutus

hn:puda manusia qeluruhn}a dan Allah memperkenankan
aku membert syafa’al”

Bukti lain, Allah swt Berfirman dalam surat al-Saba’ yang

berbunvi;

Artinya: “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada urmnat
manusia scluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan

¥ ahdullah Muhammad bin 1smai) bin gl-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhars, Shaleh
Huleheprd, {1k tp. 1), 109
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sehagal pemben  peringatan, tetapn kebanyakan manusia

tidak mengetahui™,
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Artinya: “hatakaniah: “Hal manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepada semua, vaitu Allah yang mempunyai kerajaan
langit dan bumi, tdak ada Tuhan selain Dia, yang
menghidupkan  dan mematikan, maka benimanlah kamu
kepada Allah dan rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman
kepada Allah dan malatkat-Nya dan kalimat-kalimat (kitab-

kitab}-Nya dan dia supaya kamu mendapat petunjuks =

Dalam pada itu, salah satu svarat nisalah adalah balagh (sampai kepada

umat rasul vang bersangkutan) dan tidak sulit untuk diterima ™ Dan Al-
digilib. u%g ﬂalnc raﬂlé%gﬁlléumﬁig "acdfjamgl?lihﬁlﬂr;s?ibldﬂg |g|?ﬁgyj ml]aﬂ lgg?gadlgﬁodimsa ac.id

Ummat Arab merupakan sesuatu vang komunikatif. Bagaimana mungkin
Allah 5w, mengutus seorang rasul  dengan menggunakan media bahasa
yang tidak dapat dipahami oleh masyarakat tempat rasul tersebut diutus,
sehingga  sewaktu Muhammad bin Abdullah menjadi rasul media vang
digunakan adalah bahasa wvang begitu mudah dapat dipahami oleh
masyarakatnva  Agar tidak timbul permasalahan dalam berdakwah pada

tingkat komunikasi dengan umat.sebagaimana firman Allah swt surat al-

Fushilat avat 44.

i'l:h:pa_g Rl e oo, 638
Zlhid . 247
HAl-Qattan, ap. ofr, 447
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mengerti sama sckali, penyampaiannva tergantung kepada penerjemahan
Al-Chur'an kedalam bahasa mereka. Upava ini harus dilakukan agar nsalah
lslamiah vang universal tersebut dapat menvebar dan dikenal oleh
masyarakat luas.

Asumsi ini didasarkan pada penafsiran avat 22 surat ar-Rum |

1L, I;":...l.-’n_,. o sl 115 247 e

};hlﬂgyaﬁa;rﬁilgﬁj,si_jtmh 2y gl G 4 J.}
J,‘:t:
el

Artinva-"Dan & antara tanda-tanda  kekuasaan-MNya ialah

" menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu

dan wamna kulitmu. Sesungguhnya pada vang demikian itu

benar-benar 1erdapat tanda-tanda bagi orang-orang vang
mengetahui”

Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam karvanya, yaitu Fath al-Bari, 2
menyatakan bahwa Mabi Muhammad saw., mengetahui adanya berbagai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
macam bahasa, karena beliau diutus uniuk semua ummat dengan berbagai
macam hahasa tersebut dan ini sesuai dengan universalitas risalah yang

Beliau emban
Serta adanya rekomendasi dari MNabi Muhammad saw., kepada Zaid
bin Tsabit agar belajar berbagai macam bahasa yang ada disekitar kola

madinah antara lain Persia, Romawi, Habsyi, Qibthi, Ibram dan lain-lain ™

D Bl o cff, 643 _
'E'Ebipal-:ajar J{' sath al-Bert i Svark Shalnh Bukhard, (Mesir : Dar al-Salafiah, k), Juz Vi,

Al Akk, op. cir, 464
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Kia telah mengetahuwi dart uraian diatas, kemustahilan melakukan
tarjamah secara harfivah dan keharamannya, Oleh karena 1w, jalan satu-
satunyva vang dapat ditempuh ialah menerjemahkan tafsic Al-Qur’an dengan
cara yang sesum dengan nash-nash kitab dan susunan bahasa kebahasaan
kedalam setiap bahasa suku banpsa, Maka dengan cara ini sampailah
dakwah Islamizh kepada mereka.

Dengan kata lain menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan bahasa selain  bahasa sumber (Arab) kepada vang tidak
memahaminya dan hukum menerjemahkan model seperti ini diangeap sama
dengan hukum menafsirkan Al-Qur’an  dengan bahasa aslinya. Jadi dalam
hal ini bukan semata-mata mengalihbahasakan Al-Qur’an akan tetapi juga
mengomentari  sebagian  makna  dan  maksud avat-avat  sebatas
kemampuannya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dan yang perlu  diperhatikan adalah dalam terjemahan tafsiniyah
mengutamakan ketepatan makna dan maksud secara sempumna, meskipun
ada konsekuensi terjadi perubahan urut-urutan kata atau susunan kalimal
Schingga tarjamah model ini juga dikenal dengan nama terjemahan
maknawivah, karena lebih mengutamakan kejelasan maknanya.

Hal ini juga sespai dengan apa vang di informasikan oleh svaikh al-
Islam Tbn Taymiah bahwa Al-Qur'an dan hadits diterjemahkan, bagi mereka
vang hanyva dalam memahami keduanya memerlukan terjemahan, Begitu
pula . seorang muslim boleh membaca kitab-kitab umat lain vang diperlukan,

berbicara dengan bahasa mercka dan menterjemahkan ke dalaam bahasa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Arab sebagaimana MNabi Muhammad saw,, telah memerintahkan kepada
Zad bin Tsabit agar mempelajari kitab orang-orang Yahudi supayaia dapat
* membacakan dan menuliskannya untuk beliaw karena orang Yahudi sendiri
tdak dapat dipercava *'
MNamun perlu diketahui bahwa ada perbedaan amtara tarjamah
tafsiiyah denga tafsir. Adapun perbedaannya terletak pada |, perfamn:
terletak pada kedua bahasa vang digunakan. Dalam tafsir mungkin bahasa
vang digunakan sama dengan bahasa aslinya, sedangkan dalam sarjamah
tafsirivah bahasa vang digunakan berbeda dari bahasa aslinva dan yang pasti
selam bahasa sumber. Kedus ; dalam tafsir dimungkinkan melacak buku
(teks) aslinya manakala ada keraguan didalamnya. Sedangkan dalam
tarjamah tafsiriyah tidak mudah untuk mengecek kepada bahasa aslinya
mangkala ada keraguan atau kesalahan yang dijumpai oleh para pembaca, ™
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
As-Syaitkh  Abd.  al-Rahman al-‘Ak, mengatakan bahwa boleh
menerjemahkan  makna-makna Al-Quran dalam rangka menyebarkan
dakwsh Islam kepada mercka, yang belum mengenal dan mengerti sama
sekali bahasa Arab, karena dakwah Islam akan tersebar jika makna-makna

hidavah Allah swt, vang terkandung dalam Al-Quran ditarjamahkan ke

dalam bahasa yang mereka pahami ™

Dan memang risalah yvang dibawa oleh Mabi Muhammad saw | bukan

hanya untuk masyarakat Arab tempat terutusnva beliau, akan tetapi bagi

E-'Muﬂ-t dan Dakhray, o e, 1122113
Fal-Daahabi, Joc. Cit, 23
TALAK, op cil 465466
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terjemahan. Int dibutuhkan agar tidak teqadi kerancauan dalam
menyusun kalimat vang dihasilkan.

o. Penerjemah harus menguasai makna-makna dari lafadz-lafadz syar’i
didalam Al-Churtan.

d. Penerjemah harus orang vang di percava ke-lslamannva dan lurus
AgAMAnYa, Sehingga apa vang dikenjakan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya serla sebagai upava untuk
meminimalisir penvelewengan terhadap pilar agama Islam, '
Kemungkinan menerjemahkan Al-Qur'an secara tafsiriyah dibolehkan

bagi mereka vyang tidak mempunyai kemampuan untuk  memahami

kandungan Al-Qur'an sccara langsung (bahasa Arab), sebagaimana

pendapat Ibnu Qutaibah wvang dinukil oleh al-Syatibi dan ini sudah

disepakati oleh para ahli lslam serta bisa menjadi hujjah,* Bagi adanya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

proyek penerjemahan kitab suci Al-Qur’an kedalam berbagai bahasa vang

ada dimuka bumi,

Penerjemahan  yang boleh dilakukan hanva terhadap hukum-hukum
vang terdapat dalam Al-Qur'an (makna-maknanva), sebab dengan begitu
terlihat masih menjaga terhadap kemuliaan kitab suci umat Islam. Namun
stbelum melakukan penerjemahan secara tafsirivah sebaiknya memeriksa

terlebih  dahulu riwavar-riwayat vang berasal dari sahabat, tabi’in seria

M Al Akk, ap. eir, 474
“Abu shaq as-Syatibi, Al-Mwafagm i Lkl as-Seord'a, (Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Araby, 1th), juz 11,68
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ulama’  vang ahli dibidang 1m. Sehingea ada upava memimimahsir
pembelokan terhadap maksud avat Al-Qur'an.

Kebolehan menerjemahkan makna-makna Al-Qur'an didasarkan pada
kebutuhan mendesak terhadap upava peningkatan pemahaman masyarakat
muslim yang tidak memahami bahasa Arab. Dengan adanva terjemahan
tersebut diharapkan dapat mentranformasikan ajaran-ajaran yang terdapat
dalam Al-Qur’an,

Dengan  demikian  menurut  hemat  penulis, sebaik-baik kitab
terjemahan Al-Quran kedalam bahasa ‘ajam ialah sebuah penerjemahan
vang menuliskan avat-ayvat  Al-Qur'an  secara lengkap, kemudian
menerjemahkan secara maknawiyah, Serta sedikit memberi keterangan

terhadap kalimat yang dianggap musykil dalam memahaminya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV

REFLEKSI KRITIS TERHADAP TERJEMAH AL-QURAN
KE DALAM BAHASA *AJAM

A. Bumbangan Terjemah Terhadap Pemahaman Al-Quran
Sejalan dengan thema vang menvatakan bahwa tidak semua orang

Islam yang kemungkinan besar dapat memahami Al-Qur’an, menurut syeikh
Muhammad al-Ghazali untuk dapat memahami lslam secara komprehensif,
maka seseorang harus memahami dan mengerti bahasa Arab secara
mendalam.'

Untuk  sampai pada tingkat seperti itu tentunva membutuhkan wakiu
dan tenaga vang tidak sedikit. Sedangkan perkara yang sifatnva untuk segera
dilaksanakan harus cepat-cepat dikuasai. Maka untuk menutupi kekurangan-

digikibkuangar widii dafigkibsawal cniliaian bian ShabHliRaHaTichdda it uinsa-ac.id
suct Al-Qur'an serta referensi lain yang mendukung tercapainya keinginan
diatas. Oleh karena itu, tanpa terjemahan sulit rasanya untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat luas tentang masalah ‘agidah, ibadah, ahlak
dan lain sebagainya.

Schubungan dengan penvebaran risalah Islamiah kepada masyarakat
secara luas, agar kandungan Al-Qur'an dapat dengan mudah dimengenti dan
dipahami, maka penerjemahan Al-Qur'an kedalam bahasa selain bahasa Arah

dapat diterima, inipun hanva sebagai langkah awal dalam pengenalan risalah

_:S}rr:ikh Muhammad al-Ghazali, Kayfe Nava ‘mmmal ma” Al-Cur 'an, ter). Masvkur Hakim
dan Ubaidillah, {Bandung' Mizan, 199%)cer V, 241

67
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Islam.* Sebab pada kenyataannva kondisi manusia memang beraneka ragam
dalam bahasa vang digunakan, hal ini sesuai dengan kultur bahasa vang mereka
bangun selama ini,

Berdasarkan data-data vang ada pada bab 111 dengan di cross chekkan
dengan landasan teori maka teriemahan Al-Qur'an secara maknawivah
diperbolehkan. Inipun yang diterjemahkan  menvangkut makna-maknanya
secara global, disebabkan adamva keterbatasan bahasa teriemahan dalam
memuat  semua makna yang terkandung dalam bahasa ashinva (Arab),
Penerjemahan  dilakukan hanva menurut kadar kebutuhan  dalam rangka
menyebarkan dan menvampaikan risalah yang berisi syari'at Islam kepada
masyarakat vang betul-betul awam terhadap bahasa Al-Quran (Arab)
Terutama masyarakat non-muslim, agar mereka mengetahui betapa ajaran-

ajaran yang terdapat dalam Islam ( Al-Qur’an) sangat komprehenshif dan indah.

C o i kigilidy id -digilib.ui id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsparmid Wﬁfﬁ'ﬁ?-LFQﬁ‘?'aacl'—'ﬁaqf:g'l'HjHﬁniah?ﬁfldaﬂlﬂéﬁa Blnnisasgtfajgaimgana

dikutib oleh Dr. Kamal Musa dan Dr. *Ali Dakhraj menjelaskan, bahwa siaps
saja orang yang masuk Islam atau hendak masuk Islam lalu dibacakan Al-
Quran kepadanva akan tetapr 1a tidak dapat memahaminva, maka tidak ada
halangan baginva apabila Al-Our’an diterangkan kepadanya dengan memakar
bahasa Ibu (asli), agar ia dapat mengetahui hukum-hukumnya. Sebab yang
demikian itu akan menambah kemantapannya untuk berada dalam golongan

Islam.* Ini menurjukkan dalam kondisi tertentu vang dianggap urgen bahwa

*1hid, 242-243
"Kamal Musa dan *Alj Dakhraj, Keayfer Nefbcm Al-Chr i Lhrasah i al-Modsahib al-
Lafstrivefe wer frvifehariihe, {Being Dar al-Mahrusah, 1992, 113

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHib.uinsa.ac.id




59

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menerjemahkan  makna-makna Al-Qur'an kepada mereka yang fidak mampu
memahami  bahasa  Arab  kedalam  bahasa yang mereka  mengerti
diperbolehkan,

Al-Qur'an sebagai kumpulan kalam  Allah s.w.L, yang tentunva
mengandung unsur hidayah, seharusnya dapat dipahami dengan bark dan benar
oleh setiap orang vang tentunya mengaku diri dan golongan lslam. Oleh karena
Mu adalah suatu hal yang semestinya dari setiap generasi dari kaum muslimin
melalui para cendikiawannya untuk selaly berusaha menerjemahkan makna-
makna Al-Qur'an kedalam bahasa-bahasa nasional mercka dalam rangka
membantu umat Islam vang tidak memiliki kemampuan dalam memahami Al-
Quran secara langsung,® Sehingga proses penyebarluasan risalah Islamiak
dapat dilaksanakan dengan gerak cepat, Para peminat agama Islam dapal

dengan mudah untuk memahami Islam » paling tidak melalui perantaraan
ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dietifeindtian? ARG IR Wank * wdfar Ehaa UMEaknpun hasil pemahaman yang
mereka peroleh masih terliha global dan kurang mendalam.

Secara  keseluruhan ayat vang termakiub dalam Al-Qur'an, pada
hakekatnva adalah suatu ajaran  yang harus dipegangi, dipakai, dan
dilaksanakan oleh umat Islam dipentas dunia ini demi terwujudnva peradaban
llahi. Dari tujuan inilah, kemudian dipandang kurang memadai 1ika masyarakat
muslim hanya mampu membaca dan menvanyikan Al-Qur'an dengan baik,
tanpa ditunjang adanya pemahaman makna terhadap apa vang mereka baca

dalam Keschariannya.

Muhammad Amin Summa, St He-limu A1-Qur‘an (1), (Jskasta: Pustaka Firdsus,
2000, cet. 1, 145-146
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Apapun vang dibaca oleh seseorang, Jika ia tidak memahami maksud
dart bacaan tersebut tentu facdahnya kurang begitu nampak, Jadi dengan
adanya upava peneremahan Al-Qur'an oleh seorang ulama’ atau pemerintah
minimal dapat membantu mereka vang tidak mengerti bahasa Al-Qur an.

Dengan demikian, agar orang Islam dari massyarakat ‘ajam dapat
memahami firman Allah s,wt. tersebut, agaknya terjemahan Al-Qur’an secara
maknawivah adalah salah satu Jembatan (washilah) untuk mengantarkan
mereka kepada pemahaman sederhana terhadap kalam [lahi tersebut. Sehingeza
Al-Qur'an  dapat berfungsi sebagaimana mestinya, vaitu sebagai sumber
hidayah bagi manusia umumnya dan umat 1slam pada khususnva,

Setap mushm vang terpelajar tentunya ingin memnbaca Al-Our’an
dalam teks berbahasa Arab. Bukan hanya membacanva saja dalam bahasa

Arab, akan tetapi lebih jauh lagi juga bisa memahami kandungan Al-Qur'an,
ket B Al B N o han e e G, et uinsa.ac. i
Schagaimana adanya hipotesis vang diakui secara umum bahwa risalah vang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah untuk umatl manusia secara
keseluruhan frahmaran fi al-" Alamin} dan sevogvanva risalah tersebut dapat
menyebar secara merata,
Ada sesuaty vang perlu diperhatikan dan untuk selalu diingat adalah
bahwa terjemahan Al-Qur'an secara maknawiyah apalagi secara harfivah tidak
lagi dinamakan Al-Qur'an, sebab ciri-cirinya sudah tidak ada lagi dalam

sebuah terjemahan, baik dari segi susunan kalimat dan bahasa serta vang

lannya. Serta penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an mengandung
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nilas Jain (sbadah) hagi orang vang membacanva dari sekedar nilai tehmik
pernyampalan pesan llahi,

Sementara itu untuk apresiasi dalam usaha manangkap dan memaham
makna Al-Quran baik secara keseluruhan ataupun hanya sebagian. dapat
memakal terjemahannyva dalam bahasa sclain bahasa Arab, namun hal inipun
masih terdapat Kontroversi tentang kebolehannva. Akan tetapi hampir dapat
dipastikan adanya kesepakatan vang utuh dari semua pihak bahwa suaty
terjemahan Al-Qur'an tidak bisa menggantikan posisi aslinva dalam bahass
Arab. Dengan alasan bahwa setiap bahasa mempunvai ciri khas tersendiri vang
mungkin tidak dapat disalin kedalam bahasa yang lain

Ada semacam kepastian bahwa terjemahan Al-Qur'an  kedalam
berbagai bahasa dapat membantu peningkatan pernahaman umat [slam
terhadap kitab sucinva, terutama bagi mereka vang tidak dapat memahami

Ebahas Arab. Ul SehPARAN anokeh positi vang peru ditingkatian ey
pemahaman keagamaan umat [slam terutama di fndonesia lebih baik lagi,
demikian juga dengan penghavatannva
B. Ekses Penerjemahan Bahasa Arah Sebagai Bahasa al Qur’an
Al-Qur'an  seluruh tema dan bentuk ba hasanya menggunakan bahasa
Arab dan Allah 5wt menampakkannya di Lauh Mahfudz juga dengan bahasa
Arab.  Kemudian malaikat hbril  selaku  petugas  pembawa wahyu
menvampaikannya kepada Nabi Muhamimad s.8.w.. juga dengan mengeunakan

bahasa Arab.” Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Quran sangat dikenal dan telah

*Muhammad  Abwi al-Maliki, Khavha'is al L ‘an ter]. Mur Faizin, (vogvakarta: Mitra
Pustaka, 2001) ces 1,156
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tersebar disegala penjuru duma, Kauwm mushmin mempelajan Al-Quran dan
seluk beluknya sejak angin Islam ditrupkan, meskipun pada saat ite belum ada
kebutuhan untuk menerjemahkannya kedalam bahasa “ajam

Bangsa Arab adalah bangsa penerima risalah Istamiah yang pertama,
disamping ity mereka memiliki keistimewsan (balaghah ) bahasa Arab yang
sekaligus menjadi bahasa wahyu, Al-Qur'an dengan bahasa Arabnva mudah
dipahami oleh masyarakat Arab sebagai penerima risalah pertama. Akan tetapi
bagi selain masyarakat Arab belum tentu mudah dalam memahaminya,

Pemakaian bahasa Arab untuk Al-Qur'an sangat terkait erat dengan
konsep  bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad s.a.w.. vang abadi
dan tak akan pemah dapat ditiru oleh manusia bahkan jin sekalipun, jika
seandainya mereka berkerjasama untuk menandinginya. Pernyataan tersebut
sudah tercantum dalam Al-Qur'an, Sehab seml kemukjizatan Al-Qur'an tidak

“Eingii *fampak tipd “adinva Nemarmpuan bahasa Arab vang digunakan
sebagal medium ekspresinva.

Bahasa Arab merupakan perantara untuk mencapai tujuan akhir dan
menangkap rahasia-rahasia yang terkandung dalam ayat-ayat dan kosakata-
kosakata serta sejumiah ungkapan vang berhubungan den gan ilmu pengetahuan
tentang kemanusiaan, alam, kebajikan dan masyarakat vang dianugerahkan
oleh Allah s wi., demi kemaslahatan umat manusia sebagai khalifah di bumi,

Al-Qur'an adalah lafadz vang mengandung mukjizat apabila masih
dalam berbahasa Arab. Jika ada penerjemahan terhadapnya { Al-Qur’an), maka

ia tidak akan pernah menghasilkan sesuatu yang bersifal substansial kecuali
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hanva mendapatkan apa vang tereambar dalam huruf dan suara yang terdapat
dalam Al-Qur’an " Nadzam {susunan) bahasa Arab merupakan bagian dar nash
Qur’ani, sehingga juga bagman dari wahvu, Maka tidak mungkin bagi kita untuk
mengatakannya sebagai  wahyu seandainya Al-Quran telah diterjemahkan
kedalam bahasa selain bahasa Arab, meskipun terjemahan tersebut sangat
sempurna mustahil untuk kita katakan scbagai Al-Qur’an.

Sememtara itu, pengalaman empinik menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa Arab dalam prilaku formal keagamaan (seperti ritus-ritus agama)
membenkan kesan rasa persatuan dalam Islam se-dunia. Dengan demikian
harus diupayakan adanya pemahaman secara kognitif terhadap apa makna dari
bacaan-bacaan vang ada. Sebab jika hal tersebut tidak scgera dilakukan, maka
ritual-ritual yang ada tidak lagi berfungsi sebagai sarana penghavatan ajaran
agama yang benar, tetapi dapat berubah menjadi semacam mantra yang

digi'ma‘ﬁi@éépacrh%ﬁsg”'ﬁau'”5 ag Id dlggllpcﬁmsa .ac. |d digili u&r%%aaﬁgéﬂ dj ll_llégnumsa.ac.id
semangat Islam yang berdasarkan Tauhid.

Dan paparan yang telah ada dapat dikonklusikan bahwa orang yvang
menerjemahkan Al-Qur'an secara harfivah berarti merubah kemukjizatan,
menggantt maksud dan membelokkan tujuannya. Tindakan tersebut berarti
meruntuhkan ke-Arab-an Al-Quran, mengurai ikatan Islam vang bersifal Arab
dan memudarkan sifat kesatuannya. Para ulama’ menganjurkan agar Al-Qur"an

diterbitkan dengan model Utsmani. Mereka menolak berbagai bentuk bahasa

"Muhammad Abd. Al-* Adzim al-Zarqani, Mewalil - lrfene ff L ifum Al-Chur ‘an, (Beirut.
Drar al-Fikr, wh), jilid 11,121
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dan dalil vang dipakai wntuk  melesitimasi dalam penerjemahan secara
harfivah

Akan tetapr vang perlu menjadi perhatian adalah bahwa aspek
kemukjizatan Al-Qur'an tidak hanya terletak pada aspek kebahasaannva saja.
Ada aspek lain vang juga menjadi kemukjizatan Al-Qur’an, diantaranya
kemukjizatan Al-Qur’an dar aspek penetapan Tasyri’ (vang sangat menghargai
mital kemanusiaan Jdan isyarai ilmiah (memberikan kebebasan berpikir kepada
manusia} serta kemukjizatan dari segi pemberintaan vang ghaib, Dari ketiga
aspek  kemukpizatan ini kita  bisa mengapresiasikannya  serta  dapat
menunjukkan  kepada orang vang tidak mengerti bahasa Arab melalui
terjemahannya secara maknawivah

Kemukjizatan Al-Qur’an yang tiada sanggup ditandingi oleh manusia
terletak pada nilai-nilai ayatmya vang mengandung prinsip-prinsip berbagai

ﬁ'iid digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.a :
& 1?mu Iqug. Pa 3 tehnolog  vang luar biasa m,

pengetahudn, Pada masa Kemajuan te
sesungguhnya rahasia kehebatan dan keagungan Al-Qur’an terletak pada aspek
ini. Artinva dalam Al-Qur'an terdapat semangat membangun yang menjadi
fitrah  manusia yang ingin selalu maju dan mengadakan perubashan dalam
hidupnya,
Dan berdasarkan data-data vang diperoleh oleh penulis, bahwa para
ulama' menyetujui adanva penerjemahan al Quran kedalam bahasa “ajam
dengan model maknawivah. Dalam model ini, penerjemah juga berfungsi

scbagai penafsir namun dengan memakai bahasa selain bahasa Arab. Oleh

karena itu, terjemahan dalam penafsiran merupakan suatu kebutuhan untuk
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menvampaikan pesan Islam kepada masyvarakat, pada Khususnyva masvarakai
non-muslim.  Juga dengan alasan, dalam  terjemahan maknawiyah vanp
dintamakan adalah kejelasan makna vang dikandung oleh sebuah avat dalam
Al=Clur’an,

Dengan im dapat  dinvatakan bahwa menerjemahkan makna-makna
al-Quran kedalam bahasa selain bahasa Arab tidak menghilangkan aspek
kemukjizatan Al-Quran, baik dari segi lafadz dan maknanya. Sehingga hasil
dan teremahan madel  maknawivah dapat dpadikan tujukan  untuk
memperoleh informasi awal dalam mempelajan kandungan Al-Qur’an. Untuk
mengetahun secara lebth mendalam maksud dan tyjuan Al-Qur’an, seseorang
harus kembali kepada referensi yvang berbahasa Arab agar lebih valid informas
yang dihasilkannya,

Terjemahan Al-Qur'an secara maknawiyah sebenarnya hampir sama

digili B aineg Al TR R e ey s34 dafifl e fiaTsinie! Bigdiyainsa.ac.id
bahasa vang digunakan sama, sedangkan dalam terjemahan secara maknawivah
bahasa vang digunakan berbeda dengan bahasa teks aslinya Meskipun kita
sadari bahwa tidak semua kandungan Al-Qur'an dapat ditransformasikan
melalul bahasa terjemahan.
C. Efektivitas Terjemahan sebagai Media Memahami Kandungan Al-
Our'an.

Telah dijclaskan pada bab terdahulu, bahwa Al-Curan adalah wahyu

Allah sw1 vang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. dengan melaln

perantaraan  malaikat Jibril dengan berbahasa Arab. Dengan Al-Qur’an
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diturunkan dalam bahasa Arab serfa  sckaligus memiliki gava bahasa (usluly)
vang khas Dengan itu bahasa Arab sanpat berbeda dan bahasa-bahasa lain
termasuk bahasa Indonesia, maka mudah dimaklumi pika setiap mushim tidak
mampu  secara langsung memahaminya, Padahal untuk dapat dijadikan
pedoman, Al-Qur'an harus  dapat dimengerti oleh mereka vang mengaku
muslim.’

Untuk  memecahkan  problem tersecbut kemudian ada beberapa
cendikiawan lslam melakukan penerjemahan Al-Qur’an kedalam bahasa vang
dimengerti oleh masvarakat “ajam tersebut. Dengan sebush harapan bahwa apa
vang dilakukannya betul-betul dapat membantu  dalam meningkatkan
pemahaman umat |slam yang tidak memahami bahasa Arab terhadap kitab
SUCITIVA,

Terjemahan  Al-Qur'an dapat dipakai untuk memahami kandungan

digili%ﬂﬁ&gﬁf.i?&iﬁuibdi.mﬁﬂ..aqﬁmtgig%ﬂ%ﬁ.i@,ﬁ[ﬁﬂibﬁ@gangﬂﬁ digtkitfginsa.ac.id
mendalam. Untuk dipakai menjadi pedoman hidup secara umum, terjemahan
Al-Qur'an telah memadai, Akan tetapi untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman vang lebih mendalam, apalagi melakukan istimbath hukum dan
asas-asas  keimanan, ferjemahan al-Quran tidak dapat diandalkan dan
seseorang harus meruju” (kembali) ke teks aslinya dalam bahasa Arab.

Dalam scbuah terjemahan Al-Qur’an, tidak akan memberikan maksud
vang sebenarnya dari kandungan Al-Cur'an, seperti vang terdapat dalam

bahasa aslinya. Namun ia (terjemahan Al-Qurian) hanya menawarkan salah

T Suma, o oo 145
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satu dan  berbagar interpretasi vang paling mendekati kebenaran tersebui
Meskipun demikian, bag masyvarakat yang bidak mengerti  sama sekali
terthadap bahasa Arab ada tolerans1 dengan memakar teremahan Al-Curan
dengan memakai bahasa vang mereka pabam {bahasa ibu),

Salah satu cara unluk meng-internasionalisasi-kan  Al-Qur’an dapat
dilakukan dengan jalan menerjemahkan makna-makna Al-Cur'an  dan
twjuannyva  kedalam bahasa yang dipahami oleh seluruh manusia yang ada
dimuka bumi. Untuk mencapai keinginan imi diperlukan pemahaman yang
mendalam atas makna-makna dan tujuan bahasa vang kita geluti, sama halnya
dengan bahasa Al-Qur'an yang memerlukan pemahaman pada akar semantik
yang mendetail demi memahami isi kandungannya.”

Terjemahan al-Qu'ran kedalam berbagai bahasa yang ada memang
dibutuhkan, karena pada kenyataanya bahasa yang ada dimuka bumi ini tidak

digili%ﬂ%a.ac%%@b.L{kma.a&gjngﬁigpgq{ma.ag.j,g:.._ﬁ'rgiﬁb.gmm.ﬁmd diaitianinsa.ac.id
mengeunakan bahasa-bahasa yang ada didumia, hal m berarti membutuhkan
ratusan Nabi agar masing-masing Mabi tersebut menyampaikan risalah pada
kaumnva dengan menggunakan bahasanya masing-masing.

Namun sebagaimana kita yakini bersama bahwa Mabi Muhammad
saw. bin Abdullah merupakan Mabi dan Rasul terakhir, setelah i tidak ada
lagi Rasul yeng diutus oleh Allah s.w.t oleh karena itu, dem efektifitas dalam
rangka menyebarkan makna-makna vang terkandung dalam Al-Quran dirasa

perlu untuk menerjemahkannya ke dalam berbagai bahasa yang ada.

¥ Al-Ghazall, op. o, 239

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e




Ta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Terjemahan Al-Qur'an secara maknawiyvah dipandang semakin baik,
apabila disertakan sebuah keterangan penetapan dan hukum dan Al-Chur’an,
sehingga jelas bam non-Arab mengenan kebaikan dan rahasia agama Cara
tersebut sesuai dengan kebutuhan agama dan  dapat menghantarkan dakwah
Al-Qur'an. sehingga menjadikan kaum Muslimin terpanggil untuk mengkaji
ketinggian dan beribadah dengan petunjuk dari Al-Qur’an

Pada dasarnva upaya pencrjemahan Al-Qur’an secara maknawiyah
menurut hemal kami tidak mengganggu unsur  kemukjizatan dan aspek
lughawivah, Dengan alasan, perign; aspek kemukjizatan secara kebahasaan
tidak akan ada artinva jika orang yang membaca Al-Qur’an tidak memahami
maksud dari bacaannya tersebut. Keduo, pada sapek kemukjizatan secara
hahasa ada unsur bahwa Al-Qur'an singkat, padatisinya, indah makna serta
finggi ajarannya. Schingga bila dilihat dan aspek il tentunya  sangat

gl s as Dau? BPanl Tam'Gittie Henietiar | Sefar Rartiirydh W1 Qi ark Insa.ac.id
Nah! Salah satu perantara untuk mengetahui semua kandungan makna Al-
Cur'an bagi mereka tidak memahami bahasa Arab dengan baik adalah dengan
memakai terjemahan Al-Qur’an secara maknawiyah,

Asumsi bahwa posisi bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an sekedar
soal tehnis penyampain pesan suatu nilai, mendapal pengual dari al-Churan
sendiri. Penjelasannya bahwa Nabi Muhammad saw. adalah scorang
berkebangsaan Arab maka mustahil Allah mewahyukan ajaran-Nva dalam
hahasa bukan Arab. Sebagaimana firman Allah swi, dalam surat al-Fushilat

vang berbunyi;
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Artinya“Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa
selain bahasa Arab  tentulah mercka mengatakan"mengapa tidak

dijelaskan avat-ayat-Nva? Apakah (patut Mlﬂur an) dalam bahasa
asing sedangkan (rasu adalah orang} Arab?"

Dari ayat diatas kita dapat menjelaskan bahwa Al-Quran dengan
memakai hahasa Arab adalah seatu keniscavaan, dengan alasan bahwa Nabi
yang diutus pada saat itu berasal dari bangsa Arab lika Nab Muhammad
saw., menyampaikan wahyu yang diterima dari Tuhan memakai bahasa selain
bahasa Arab, maka mercka akan menanyvakan mengapa ayal-ayal yang enghau
terima dari Tuhan tidak jelas 7. Jadi pemakaian bahasa Arab schagai bahasa
wahyu telah disesuaikan dengan audience rasul yang diutus.

Makna atau nilai pada hakekatnya adalah universal, maka tentunya ia
(makna) tidaklah dibatasi oleh penggunaan suatu bahasa. Penggunaan hahasa

digilipeilys aselmaighid i diihasin s s aingipadan ntinyal debity banyvak menwangblinsa.ac.id
masalah tehnis penvampaian pesan suatu nilai (makna). Penvampaian Al-
Quran dengan bahasa Arab merupakan wujud khusus dari ketentuan Allah
bahwa Dia tidak mengutus seorang Rasul kecuali dengan bahasa kaumnya,
vaitu masyarakat yang menjadi audience langsung seruan Rasul tersebut dalam
menjalankan missi sucinya.

Pada intinya terjemahan Al-Quran  kedalam bahasa ‘ajam dapal

memberikan manfaatantara lain;

" Departemen Agama R1, ARChur an Dan Tecjemahnye, Edisi Bary (Semarang (CV.Al-
Wwa'ah,1993),772
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|. Dapat memberikan manfaat kepada non-muslim dalam memahami pesan-
pesan  Al-Qur'an. Sehingga memperoleh gambaran yang uth terhadap
dunia Islam melalui isvarat-isvarat  Allah yang sudah diterjemahkan

kedalam bahasa yvang mereka pahami.

[t

Dapat membantu  umat lslam vang tdak mengerti bahasa Arab dalam
memahami makna-makna Al-Qur an.
3. Dapat menolong untuk mengungkapkan missi universal Islam kepada
seluruh bidang kemanusiaan.
Dan untuk tersebarnva makna-makna atau nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur'an bagi umat Islam yang berada diluar kebangsaan Arab
tentunya melalui penerjemahan. Langkah ini sampai saal sekarang masih

dipandang efektif dalam mencapai tujuan tersebut,
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan vang telah dilakukan terhadap data-data yang ada, dapat
ditarik sebuah kesimpulan sebagal benkut:
l. Menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa "Ajam dalam anti menafsirkannya
dengan memakai bahasa selwn bahasa Arab diperbolehkan, Sehingga tidak
sampar menghilangkan aspek kemukjizatan vang ada dalam Al-Qur’an. Untuk
terjemah model ini lebth dikenal dengan istilah terjemah maknawivah Al-
Qur'an,  Terpemahan makna-makna Al-Qur'an sampai saat ini  sangal
dibutuhkan. Dengan alasan, perfomea, bahwa bagi kaum muslimin khususnya
dan non-muslim pada umumnya vang tidak dapat memahami maksud firman
Allah sw. dalam teks aslinva dapat beralih ke Al-Qur'an yang telah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diterjemahkan dengan baik dan benar, Kedwe, masvarakat Indonesia secara
mayonitas beragama lslam akan tetapi hanva sedikit dari mereka vang
mengerti bahasa Arab, Semoga dengan adanya penerjemahan Al-Que’an
kedalam bahasa Indonesia dapal menjadi sumbangan tersendini bagi mereka
vang masih dalam permulaan dalam mengenal Al-Qur’an secara serius.
2. Penerjemahan Al-Qur'an secara maknawiyah adalah memahami maksud
teksnya terlebih dahulu, setelah paham kemudian hasil dar pemahaman tadi
dickspresikan dalam bahasa tulis dengan memakai bahasa selain bahasa Arab.

Dengan demikian penerjemah schemamva berfunge sebagai penafsir dan itu

artinya  berupava menjclaskan makna-makna Al-Qur’an dengan memakai

&l
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bahasa vang dapat dimengerti oleh penerima hasil terjemahan tada, Oleh sebab
e wlama®  membolehkan  dilakukannva  terjemah AlQuan  secara
maknawiyah serta dianggap tidak menghilangkan kemukjizatan Al-Qur'an,
baik dan segt kebahasaan maupun isinya, Dengan  alasan penerjemah
kedudukannva disamakan dengan seorang penafsir,

3. kebolehan menegemahkan Al-Cur'an secara maknawivah dapat dijadikan
safu alternatil dan cukup efektif untuk menjadi media bagl penvebarluasan
informasi tentang agama  lslam kepada khalavak umum. Dengan adanva
terjemahan tadi, mimimal masyarakat non-Arab yang tidak memahami bahasa
Al-Quran dalam teks aslinva dapat sedikit terbantu. Meskipun pemahaman
vang dihasilkan oleh mereka vang mempergunakan teremahan masih sangai
global. Namun dengan keadaan seperti 1tu mereka sedikit mengetahus betapa
ketinggan dan keindahan ajaran-ajaran Islam  vyang terkandung dalam kitab
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B. Saran-saran

1. Bagi umat Islam yang ingin melakukan istimbath hukum secara langsung dari
Al-Qur'an serta mendapatkan pemahaman terhadap Islam vang komprehensif
dianjurkan untuk menguasai bahasa Arab secara lebih mendeteil,

2. Masih diperlukan adanva perenungan vang mendalam dan penemuan pola
penerjemahan Al-Quran kedalam bahasa ‘ajam yang lebih mementingkan
ketepatan makna, sehingga penerjemahan vang dihasilkan benar-benar tepat

dan batk
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3. Penulis sadar akan kemampuan yang dimiliki oleh karena itu masih sangat
perlu untuk melakukan penclitian terhadap  hasil-hsil terjemahan Al-Quran
yang ada secara lebih intens. Agar ada upava secara kontiniou ada perbaikan

terhadap terjemahan vang ada sampai menghasilkan tergemahan Al-CQur’an

yang benar-benar bermuin..
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